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Ayam broiler adalah hasil persilangan beberapa ayam unggul dengan beberapa
daerah yang berbeda. Ayam broiler adalah ayam yang memiliki produktivitas
tinggi dengan ciri mutu genetik yang tinggi sebagai penghasil daging. Desa Saree
Aceh dalam proses beternak ayam broiler menggunakan sistem manajemen
kandang close house dan open house. Open house system adalah kandang sistem
terbuka yang dapat menimbulkan kondisi cuaca tidak baik, kelembaban dan
temperatur kandang yang tidak mendukung dapat mengakibatkan tingginya
kematian pada ayam broiler. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana karakteristik bakteri pada daging ayam broiler di kandang open house
system Desa Saree Aceh dan untuk mengetahui gambaran sensitivitas bakteri pada
daging ayam broiler terhadap antibiotik gentamicin dan amoxicillin. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel secara purpose
sampling dan dilanjutkan uji sensitivitas antibiotik dengan menggunakan metode
Kirby Bauer. Hasil penelitian didapatkan 22 isolat bakteri daging ayam broiler
yang terdiri dari 4 genus yaitu genus Bacillus sp., Staphylococcus sp.,
Streptococcus sp. dan Hafnia sp. yang memiliki karakteristik terdiri dari bentuk,
ukuran, warna, tepian dan elevasi yang beragam. Hasil uji sensitivitas antibiotik
gentamicin pada kandang Abi sensitif 12,5%, intermedit sebesar 25% dan resisten
62,5%. Kandang Mysol sensitif sebesar 16,7% dan resisten 83,4% dan kandang
Susan sensitif sebesar 50%, intermedit 12,5% serta resisten 37,5%. Sedangkan
antibiotik amoxicillin pada kandang Abi dan Mysol resisten sebesar 100% dan
kandang Susan sensitif sebesar 12,5% serta resisten sebesar 87,5%.
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Broiler chickens are the result of crossing several superior chickens with several
different regions. Broiler chickens are chickens that have high productivity with
high genetic quality characteristics as meat producers. Saree Aceh Village is in the
process of raising broiler chickens using a close house and open house
management system. An open house system is an open system cage that can cause
unfavorable weather conditions, humidity and unsupported cage temperatures can
result in high mortality in broiler chickens. The purpose of this study was to
determine the characteristics of bacteria in broiler meat in an open house system
in Saree Aceh Village and to describe the sensitivity of bacteria in broiler meat to
the antibiotics gentamicin and amoxicillin. The method used in this study was
purposive sampling and continued with the antibiotic sensitivity test using the
Kirby Bauer method. The results of the study obtained 22 isolates of broiler meat
bacteria consisting of 4 genera, namely the genus Bacillus sp., Staphylococcus sp.,
Streptococcus sp. and Hafnia sp. which has characteristics consisting of various
shapes, sizes, colors, edges and elevations. The results of the gentamicin antibiotic
sensitivity test in Abi's stable were 12.5% sensitive, 25% intermediate and 62.5%
resistant. The Mysol cage was 16.7% sensitive and 83.4% resistant and the Susan
cage was 50% sensitive, 12.5% intermediate and 37.5% resistant. Meanwhile, the
antibiotic amoxicillin in Abi and Mysol cages was 100% resistant and Susan's
cage was 12.5% sensitive and 87.5% resistant.
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang

Desa Saree Aceh Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh Besar
merupakan salah satu daerah di Aceh yang menghasilkan daging ayam broiler.
Menurut Badan Pusat Statistik Aceh tahun 2017, Aceh Besar mengalami
peningkatan dalam memproduksi daging ayam dari tahun 2013-2016. Pada tahun
2016 daging ayam broiler yang dihasilkan mencapai 2.276.375 kg, di Desa Saree
Aceh dalam proses beternak ayam broiler menggunakan sistem manajemen
kandang close house dan open house (Aden et al., 2020). Kandang close house
merupakan kandang sistem tertutup yang dapat menjaga keamanan ayam seperti
menghindari kontak langsung dengan mahluk hidup lain yang dapat menyebabkan
penyakit. Kelebihan dari kandang close house ini adalah memiliki ventilasi yang
baik sehingga suhu di dalam kandang lebih rendah dibandingkan di luar kandang,
kelembaban, kecepatan angin dan cahaya yang masuk ke dalam kandang dapat
diatur secara optimal, hal ini dapat menghindari stres pada ayam broiler yang
berlebihan. Kelamahan dari kandang close house adalah harus disertai dengan
teknologi yang baik dan membutuhkan investasi yang cukup tinggi untuk
membangunnya (Nuryati, 2019). Kandang open house adalah kandang sistem
terbuka yang dapat menimbulkan kondisi cuaca tidak baik, kondisi kelembaban
dan temperatur kandang yang tidak mendukung dapat mengakibatkan tingginya
kematian pada ayam broiler. Kelebihan dari kandang open house adalah biaya
operasional yang digunakan cukup murah dalam pembangunan (Viastika, 2021).

Pemeliharaan ayam untuk meningkatkan penampilan ayam dan efisiensi
usaha tani sebaikanya dilakukan secara semi intensif dan intensif dengan
perbaikan sanitasi kandang dan lingkungan, perbaikan kualitas dan kuantitas
pakan, peningkatan skala pemeliharaan, vaksinasi Newcastle disease (ND) dan
pencegahan penyakit lainnya secara teratur (Putra & Siska, 2019). Cara merawat
ayam broiler harus diperhatikan mulai dari fase starter (dimulai dari umur 1-21
hari) dan finishers (dimulai dari umur 22-35) (Ginting et al., 2021). Fase starter
merupakan langkah awal dalam kehidupan, karena pada masa ini terbentuknya

sistem kekebalan tubuh, terjadinya pembelahan dan pembesaran sel, pembentukan



kerangka tubuh, tingkat konversi pakan menjadi daging dan respon paling baik
terhadap vaksinasi. Kegagalan pada fase starter akan menyebabkan kegagalan
pada fase berikutnya (Fransiska et al., 2020). Kandungan gizi yang dibutuhkan
ayam broiler pada fase starter adalah kadar air 14,02%, protein kasar 19,03%,
lemak kasar 7,44%, kalsium (Ca) 0,90-1,20%, fosfor (P) 0.90-1.20% dan serat
kasar 7,44%. Fase finisher membutuhkan nilai gizi pada kadar air 14,02%, protein
kasar 18,03%, lemak kasar 8,04%, serat kasar 6,05%, kalsium (Ca) 0,90-1,20%,
fosfor (P) dan 0,60-1,00% (Umiarti, 2020).

Penyakit pada ayam secara umum terbagi menjadi dua penyakit yaitu
penyakit infeksi dan non infeksi. Penyakit infeksi merupakan penyakit yang
diakibatkan oleh virus, bakteri, jamur dan parasit. Sedangkan penyakit non infeksi
merupakan penyakit yang diakibatkan oleh defisiensi nutrisi, vitamin, mineral dan
keracunan. Penyakit pada ayam terkadang menyebar dan menular sangat cepat
dengan tingkat kematian yang tinggi misalnya yang disebabkan oleh mikroba
(Mardhatilla et al., 2020). Bakteri yang memungkinkan menjadi sebagai
pembusuk daging ayam yaitu Brochothrix thermosphacta, bakteri asam laktat
(BAL), Enterobacteriaceae dan Pseudomonas spp. Bakteri patogen yang juga
dapat mengontaminasi daging ayam antara lain Eschericia coli, Staphylococcus
aureus, Salmonella sp., Pseudomonas sp., Clostridium perfringens dan Shigella
flexneri. Daging ayam yang dikatakan berkualitas baik jika kandungan mikroba
kontaminan tidak melebihi standar yang sudah ditentukan (Ramadhani et al.,
2020). Menurut SNI 3924: 2009 kontaminasi mikroba pada daging ayam
maksimum 1 x 107 cfu/g.

Cara konsumen dalam memilih daging ayam yaitu dengan cara melihat dari
segi kebersihan tekstur daging, warna daging yang segar, tekstur daging kenyal
atau tidak, harga daging yang terjangkau dan kandungan gizi daging yang tinggi
(Alifia et al., 2020). Daging ayam mudah mengalami kerusakan dikarenakan
kandungan gizi pada daging yang tinggi. Daging ayam menjadi media yang baik
untuk perkembangan mikroorganisme karena kandungan air dan protein yang
tinggi sehingga menyebabkan kebusukan pada daging (Liur & Tagueha, 2020).
Faktor mikrobiologis ini sangat berpengaruh pada mutu pangan dan jika
dikonsumsi maka dapat memicu terjadinya foodborne disease (Wulansari et al.,



2021). Manusia dapat terinfeksi bakteri dikarenakan kurang bersihnya produk
makanan dan tidak matangnya daging yang dimasak. Daging sebaiknya dimasak
pada suhu 100 °C (suhu didih) dan menggunakan waktu 5-10 menit (Noviana &
Andi, 2019).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Diyana et al., (2021) pada
usus ayam broiler dan usus ayam kampung dari pasar Lambaro Aceh Besar
diketahui bahwa terjadinya foodborne disease. Hasil penelitian dari 30 sampel
usus yang terdiri dari 15 usus ayam broiler dan 15 usus ayam kampung 100%
terinfeksi bakteri Salmonella sp. Infeksi Salmonella sp. diduga terjadi akibat
sistem pemeliharaan ayam kurang baik, cara pengangkutan, alat angkut yang
digunakan tidak sesuai standar dan penjual yang tidak memperhatikan kebersihan
tempat pemotongan. Ayam di pasar dikandangkan di bawah tempat pemotongan
dan kandang tidak pernah didesinfeksi setiap pemasukan ayam yang baru masuk
dari peternakan.

Pencegahan infeksi penyakit pada ayam broiler dapat dilakukan dengan cara
menerapkan biosekuriti, penerapan biosekuriti bertujuan untuk melindungi ternak
dari bahaya serangan penyakit. Biosekuriti merupakan sistem terdepan pada
peternakan vyaitu untuk melindungi ayam dari berbagai macam penyakit,
penerapan biosekuriti dapat menekan biaya pada kesehatan ayam menjadi lebih
murah. Aspek-aspek program biosekuriti termasuk upaya pencegahan,
pemberantasan dan pengendalian penyakit. Ayam sehat yang ditempatkan dalam
satu kandang dengan ayam yang sakit sangat mudah terkena serangan penyakit
(Mahfudz et al., 2021).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sarini et al., (2018)
mengenai evaluasi keberlanjutan penerapan langkah-langkah biosekuriti pada
peternakan ayam broiler, diketahui bahwa penerapan biosekuriti perlu dilakukan
seperti tindakan pencelupan kaki atau footbath di depan pintu kandang untuk
membersihkan alas kaki bagi petugas yang masuk kandang sehingga patogen
tidak memasuki areal peternakan.

Salah satu obat yang digunakan untuk mengatasi masalah infeksi adalah
antibiotik yang meliputi antibakteri, antijamur, antivirus dan antiprotozoa
(Kurniasari et al, 2020). Antibiotik adalah senyawa metabolit sekunder yang



dihasilkan oleh mikroorganisme tertentu untuk menghambat pertumbuhan
mikroorganisme lainnya. Antibiotik berfungsi untuk menghambat sintesis dinding
sel bakteri, sintesis protein, DNA, RNA atau mengganggu kerja membran sel
bakteri. Antibiotik dalam dunia kesehatan digunakan sebagai pengobatan penyakit
infeksi yang disebabkan oleh bakteri (Syafriana et al., 2020). Antibiotik yang
rutin digunakan pada beberapa peternakan ayam adalah amoxicilin, kolistin dan
golongan tetrasiklin (Niasono et al., 2019).

Pemakaian antibiotik secara bebas dan berlebihan dapat mengakibatkan
terjadinya resistensi, yaitu kondisi antibiotik tidak efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri. Pemakaian antibiotik yang tidak sesuai tanpa disadari
menjadi jalur utama perkembangan bakteri resisten antibiotik di lingkungan
masyarakat (Syafriana et al., 2020). Menurut Permenkes Rl (2011) mengenai
aturan penggunaan antibiotik ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan
seperti resistensi mikroorganisme terhadap antibiotik, faktor farmakokinetik dan
farmakodinamik (menetapkan jenis dan dosis antibiotik secara tepat) dan efek
samping obat.

Pemakaian antibiotik dosis kecil dalam pakan untuk memicu pertumbuhan
ayam (growth promotor) dapat mempercepat pertumbuhan tetapi juga
meningkatnya residu. Observasi yang dilakukan pada peternakan ayam
menunjukkan bahwa tujuan penggunaan antibiotik adalah 36,7% untuk mencegah,
83,3% untuk mengobati, 26,7% untuk mencegah dan mengobati serta 10% untuk
meningkatkan produksi (Noor et al., 2017). Hasil penelitian yang dilakukan pada
tahun 2019 mengenai jenis antibiotik yang banyak digunakan oleh peternakan
ayam broiler adalah penisilin 60,8%, polimiksin 55,4%, fluoroguinolon 39,2%,
makrolida 39,2%, tetrasiklin 35,1%, linkosamid 8,1%, spectinomisin 8,1%
aminoglikosida 1,4% dan kloramfenikol 10,8% (Niasono et al., 2019). Pemberian
antibiotik yang berlebihan juga dapat menyebabkan resistensi bakteri terhadap
antibiotik sehingga bakteri sulit diobati karena bakteri menjadi kebal
mengakibatkan harus menggunakan dosis lebih tinggi, sebagai konsekuensinya
harga menjadi lebih mahal (Jamaluddin et al., 2019).

Resisten antibiotik diketahui saat suatu obat kehilangan kemampuan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri yang diincar. Selama masa pengobatan bakteri



masih terus berkembang dan mengembangkan kemampuan resistensinya. Dalam
kondisi seperti ini, pengobatan menggunakan antibiotik harus dilebihkan dari
dosis sebenarnya, rantai makanan berperan sebagai rute penyebaran bakteri
resisten antibiotik antara hewan dan manusia. Di negara berkembang, hewan
diberi antibiotik dengan menambahkan ke dalam makanan, minuman atau secara
langsung yang mengakibatkan mikroorganisme tertentu menjadi resisten terhadap
antibiotik tersebut (Syafriana et al., 2020). Resisten antibiotik yang patogen pada
unggas dapat mengakibatkan kegagalan pengobatan yang menyebabkan kerugian
ekonomi namun, juga merupakan sumber resisten bakteri yang membahayakan
kesehatan manusia (Noor et al., 2017).

Berdasarkan penelitian pada tahun 2017 mengenai AMR (Antimicrobial
Resistance) dijadikan sebagai salah satu topik hangat yang akan ditinjau
kebijakannya karena AMR ini tidak hanya menjadi topik hangat di tingkat
nasional melainkan juga di tingkat global. Hal ini dapat diketahui bahwa AMR
adalah salah satu agenda penting lintas negara pada Global Health Security
Agenda. Secara ilmiah AMR dapat terjadi karena penggunaan antibiotik secara
berlebihan dan tidak tepat sehingga menyebabkan tidak efektifnya antibiotik
dalam membunuh mikroba penyebab penyakit pada manusia dan hewan sehingga
berdampak pada masyarakat (Noor et al., 2017).

Pengamatan karakterisasi bakteri tidak hanya dengan mengidentifikasi
morfologi secara mikroskopis saja namun perlu dilakukan pengujian secara
biokimia untuk mengamati secara fisiologi. Uji biokimia digunakan untuk
mengetahui reaksi yang dihasilkan oleh suatu bakteri pada suatu media. Uji
biokimia yang dilakukan sangat penting untuk dapat mengidentifikasi
mikroorganisme (Haryati, 2020). Uji biokimia yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah uji TSIA (Triple Suger Iron Agar), uji motilitas, uji indol, uji urease, uji
katalase, uji sitrat dan uji endospora. Bulu et al (2019) menyatakan bahwa uji
katalase bertujuan untuk mengetahui adanya enzim katalase pada isolat bakteri.
Katalase dapat mengkatalisis penguraian hydrogen peroksida (H.O,) menjadi air
dan O,. Uji ini sangat penting dilakukan untuk mengetahu sifat dari suatu bakteri

terhadap kebutuhan oksigen.



Uji sensitivitas antibiotik adalah suatu cara yang dimanfaatkan untuk
menguji kepekaan suatu bakteri terhadap antibiotik tertentu, uji sensitivitas
bertujuan untuk dapat mengetahui efektifitas dari suatu antibiotik. Terbentuknya
diameter zona hambat menunjukkan hasil sensitivitas suatu bakteri terhadap
antibiotik, semakin besar diameter zona hambat yang terbentuk maka
pertumbuhannya semakin terhambat. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
zona hambat diantaranya adalah waktu peresapan bakteri dalam media agar dan
konsentrasi antibiotik (Khusuma et al., 2019). Metode yang sering dipakai dalam
pengujian sensitivitas bakteri adalah metode difusi agar, difusi agar adalah dengan
cara mengamati daya hambat pertumbuhan mikroorganisme oleh esktrak yang
diketahui di sekitar kertas cakram (paperdisk) yang tidak ditumbuhi oleh
mikroorganisme (Perkasa et al., 2019).

Peternakan ayam broiler ini merupakan peternakan yang berada di Desa
Saree Aceh, Keucamatan Lembah Seulawah, Kabupaten Aceh Besar. Peternakan
ini dapat menghasilkan 15.000-20.000 ayam dalam sekali panen. Pemeliharaan
ayam broiler dilakukan pemberian antibiotik untuk mencegah terjangkit penyakit
dan dalam penggunaan antibiotik tidak dilakukan pengawasan oleh pihak dinas
peternakan sehingga dengan ini peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Karakterisasi dan Uji Sensitivitas Antibiotik terhadap Bakteri pada
Daging Ayam Broiler (Gallus-gallus domesticus) dari Kandang Open House

System Desa Saree Aceh”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, adapun yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana karakterisasi bakteri pada daging ayam broiler di kandang
open house system Desa Saree Aceh ?
2. Bagaimana gambaran sensitivitas bakteri pada daging ayam broiler

terhadap antibiotik gentamicin dan amoxicillin ?



1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana karakterisasi bakteri pada daging ayam
broiler di kandang open house system Desa Saree Aceh
2. Untuk mengetahui gambaran sensitivitas bakteri pada daging ayam
broiler terhadap antibiotik gentamicin dan amoxicillin

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat seperti :
1. Memberi informasi mengenai bagaimana karakterisasi bakteri pada
daging ayam broiler di kandang open house system Desa Saree Aceh
2. Memberikan gambaran sensitivitas bakteri pada daging ayam broiler

terhadap antibiotik gentamicin dan amoxicillin



BAB II
LANDASAN TEORI
I1.1. Ayam Broiler (Gallus-gallus domesticus)

Ayam broiler adalah hasil dari persilangan beberapa ayam unggul dengan
beberapa daerah yang berbeda. Pada dasarnya, ayam ini dibagi menjadi dua
bagian yaitu ayam ras pedaging dan ayam ras petelur (Jamaludin et al., 2019). Hal
ini sesuai dengan pernyataan Umiarti (2020) bahwa, ayam broiler (ras pedaging)
adalah ayam dari hasil persilangan yang memiliki produktivitas tinggi dengan ciri
mutu genetik yang tinggi sebagai penghasil daging. Kelebihan yang dimiliki oleh
broiler adalah memiliki tingkat pertumbuhan yang sangat tinggi sehingga dapat
dipanen saat berumur 4-5 minggu dengan bobot 1,3-1,6 kg dalam waktu 35 hari.
Beberapa strain ayam broiler yang masuk ke Indonesia antara lain adalah
Hubbard, Cobb, Ross, Loghman dan Hybro (Setiaji et al., 2021).

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Sub Filum : Vertebrata

Divisi : Carinathae

Class : Aves

SubClass : Neornithes

Ordo : Galiformes

Famili : Phasianidae

Genus : Gallus

Spesies : Gallus gallus domesticus (Linnaeus, 1758).

Gambar 11.1 Ayam Broiler (Gallus-gallus domesticus) (Umiarti, 2020)



Memelihara unggas khususnya ayam broiler menjadi usaha yang
menjanjikan, mengingat dalam jangka waktu yang relatif pendek ayam pedaging
sudah dapat dipanen (Susanto et al., 2019). Kebutuhan pakan pada ayam berbeda-
beda sesuai dengan jenis ayam dan tujuan produksinya. Tata laksana dalam
pemeliharaan ayam dapat dilakukan secara ekstensif, semi intensif dan intensif.
Pemeliharaan ayam kampung dapat dikerjakan secara ekstensif dan semi ektensif,
sistem pemeliharaan ekstensif adalam sistem pemeliharaan secara dilepas di siang
dan malam hari, sedangkan sistem semi intensif adalah pemeliharaan secara
dilepas di siang hari dan dikandangkan di malam hari (Oziana et al., 2019).
Pemeliharaan ayam broiler dan ayam petelur dikerjakan secara intensif untuk
meningkatkan keberhasilan peternakan ayam broiler, sistem pemeliharaan secara
intensif adalah pemeliharaan yang dikandangkan atau tidak dilepas sama sekali
(Nuryati, 2019).

Manajemen kesehatan adalah salah satu kunci sukses usaha memelihara
ayam. Ayam yang sakit dipisahkan dan membuang ayam mati dari kandang
sangat berguna dalam upaya mencegah tertularnya penyakit. Membuang ayam
yang mati dilakukan dengan membakar atau mengubur ditempat yang terlindung
(bumi hanguskan). Penyakit yang menginfeksi ayam sering kali memiliki
gejalanya yang sama, penyakit pada ayam dapat diakibatkan oleh bakteri, virus,
protozoa, jamur, kekurangan vitamin dan mineral juga dapat mengakibatkan
terjangkit penyakit (Yosi & Nurrahmandani, 2020).

Perubahan suhu lingkungan vyang ekstrim sangat rentan terhadap
pemeliharaan ayam broiler. Ayam broiler mempunyai suhu dan kelembaban yang
optimal untuk pertumbuhannya yaitu berkisar antara 20-25 °C dan 50-70%. Ayam
broiler memiliki efisiensi dalam mengganti pakan menjadi daging yang baik serta
pertumbuhannya menjadi cepat, ayam broiler juga mudah mengalami stres apabila
suhu lingkungannya terlalu tinggi (Rini et al., 2019). Stres akibat panas yang
diderita ayam broiler akan mengakibatkan penurunan produktifitas karena
kurangnya pakan. Zulfan & Zulfikar (2020) menyatakan bahwa, ayam broiler
mengurangi konsumsi pakan sebagai mekanisme dirinya dalam mengurangi
produksi panas yang dihasilkan dari energi metabolisme yang dikonsumsi
sehingga ayam lebih memilih mengkunsumsi air lebih banyak dan mengakibatkan



penurunan berat bobot badan pada ayam. Ayam broiler yang dipelihara pada
kisaran suhu 35-36 °C menyebabkan penurunan performans yang mencakup kadar
air, kadar protein, kadar lemak dan kadar abu pada daging. Kandungan kimia
sering digunakan untuk mengukur kualitas kimia daging (Hidayah et al., 2019).
Pemberian vaksin atau obat-obatan pada bibit ayam sangat menentukan
kesuksesan dalam usaha peternakan. Vaksinasi adalah proses melemahkan
mikroorganisme yang menjadi penyebab penyakit pada hewan (Yosi &
Nurrahmandani, 2020). Pemberian vaksin dapat dikerjakan dengan berbagai cara
yaitu vaksin melalui air minum, tetes mata, injeksi subkutan (bawah kulit),

injeksi sayap dan semprot (aerosol) (Mahfudz et al., 2021).

(© (D)
Gambar 11.2 (A) Vaksinasi Subkutan yang Benar pada Ayam, (B) Vaksinasi

Melalui Sayap (Intra muscullar), (C) Vaksinasi Mata (Intra
Oculer) dan (D) Vaksinasi Mulut (Intra Mouth) (Mahfudz et al.,
2021)
11.2. Kandang Open House System
Kandang dengan sistem open house atau kandang tradisional adalah
kandang dengan sistem terbuka yang berbentuk panggung dan terbuat dari kayu

atau bambu. Hasil produksi pada kandang open house sangat tergantung dengan
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kondisi suhu dan kelembaban (Setianto et al., 2021). Lantai dasar dari kandang
open house terbuat dari bahan semen, pada tingkat pertama menggunakan kayu
dan menggunakan sekam sebagai alas. Sedangkan atap kandang open house
terbuat dari bahan asbes dan plafon (Wirawan et al., 2019). Jumlah ayam broiler
dalam satu kandang open house sesuai dengan luasnya suatu kandang,
berdasarkan penelitian terdahulu dengan luas kandang yang 8x%31 m dapat
memuat 2.500 ekor ayam broiler (Nuryati, 2019).

Kandang open house system di Desa Saree Aceh adalah jenis kandang
panggung. Pemeliharaan ayam broiler pada kandang open house membutuhkan
tenaga yang banyak dan ketelitian, karena ayam broiler sangat rentan terhadap
kondisi lingkungan. Kandang open house di Desa Saree Aceh di lengkapi dengan
lampu untuk menghangatkan ayam di malam hari dan rutin dilakukan sanitasi
kandang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Libriani et al., (2020) bahwa, usaha
peternakan tidak akan terlepas dari tahap manajemen pemeliharaan seperti sanitasi
kandang. Sanitasi adalah upaya pembersihan kandang untuk mencegah masuknya
bibit penyakit, biasanya dilakukan sebelum dan sesudah ayam dimasukkan dalam
kandang. Sanitasi didasarkan beberapa indikator yaitu meliputi densifeksi
kandang sebelum DOC masuk, densinfeksi tempat pakan dan air minum secara
teratur, pembersihan kandang secara rutin dan menjaga kebersihan pakaian
peternak.

Selain dari sanitasi kandang biosekuriti juga perlu dilakukan, biosekuriti
adalah tindakan pengaman terhadap lalu lintas keluar dan masuknya kandang
maupun orang Yyang terlibat dalam siklus pemeliharaan ayam. Penerapan
biosekuriti bertujuan untuk mengurangi resiko penyebaran mikroorganisme
penyebab penyakit yang bisa memberikan dampak buruk kepada ayam berupa
penyakit. Kegiatan biosekuriti dimulai dari tahapan pemilihan lokasi peternakan,
pengaturan tata letak kandang, melakukan desinfektan berkala menyediakan air
dan pakan bebas penyakit, peralatan dan fasilitas harus dalam keadaan bersih
(Hasrullah et al., 2022).
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Gambar 11.3 (A) Kandang open house system Pak Susan, (B) Kandang open house
system Mysol dan (C) Kandang open house system Al-Munir
11.3. Bakteri pada Ayam

Bakteri adalah salah satu golongan prokariotik (tidak memiliki membran inti
namun dapat hidup dimanapun), bersel tunggal, berkoloni dan dinding sel bakteri
tersusun dari peptidoglikan. Pengamatan karakeristik secara makroskopis bakteri
dilakukan untuk melihat bentuk koloni (bulat, tidak beraturan, seperti akar dan
berserabut), ukuran koloni (kecil, sedang, besar dan titik), warnak koloni (putih,
krem putih, kuning dan hijau), tepian koloni (rata, bergelombang, bergerigi dan
berserabut) dan elevasi koloni (cembung, datar, melumat dan menonjol)
(Napitupulu et al., 2019).

Sedangkan pengamatan karakteristik bakteri secara mikroskopis dilakuakn
pewarnaan Gram dan uji biokimia untuk melihat bentuk sel yang berbeda seperti
basil (batang), kokus (bulat) dan spiral. Berdasarkan klasifikasinya bakteri dibagi
menjadi dua bakteri Gram positif dan Gram negatif. Bakteri Gram positif tahan
terhadap kerusakan mekanis akibat antibiotik penisilin karena memiliki lebih
banyak peptidoglikan, sedangkan bakteri Gram negatif mengandung petidoglikan
dalam jumlah yang jauh lebih sedikit sehingga lebih rentan terhadap antibiotika
penisilin karena antibiotika ini dapat merusak peptidoglikan bakteri Gram negatif
(Rini & Rohmah, 2020). Ciri khas dari bakteri Gram negatif dan positif yaitu
struktur dan komposisi dinding sel, kerentanan terhadap penisilin, pengaruh zat
warna terhadap pertumbuhan selnya, gangguan fisik dan persyaratan nutrisi
(Boleng, 2015).
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Penyakit pada ayam yang disebabkan oleh bakteri ada tujuh penyakit yaitu :

a. Chlamydiosis disebabkan oleh bakteri Chlamydophila trachomatis yang
menyerang saluran pernafasan (keluar lendir kental yang berlebihan), hati
dan limpa.

b. Chronic Respiratory Disease (CRD) atau ngorok pada ayam disebabkan
oleh bakteri Mycoplasma gallisepticum menyerang saluran pernafasan.

c. Colibacillosis disebabkan oleh Escherichia coli dapat menyebabkan
penyakit pada ayam seperti omphalitis (infeksi telur), air sacculting
(radang kantung udara), peritonitis (radang selaput rongga perut) dan
salphingitis (radang saluran telur).

d. Coryza atau pilek ayam disebkan oleh bakteri Heteris gallinarum penyakit
ini ditandai dengan radang katar pada selaput lendir alat pernafasan bagian
atas (rongga hidung, trakea bagian atas dan sinus infraobitalis).

e. Kolera disebabkan oleh bakteri Pasteurella multocida menyerang saluran
pencernaan (diare berwarna hijau)

f. Paratifoid adalah penyakit salmonellosis yang disebabkan oleh bakteri
Salmonella parathyphi. Paratifoid menimbulkan penyakit infeksi kronis
pada pencernaan (diare yang bercampur dengan depresi dan kelemahan)
dan demam.

g. Pullorum disebabkan oleh bakteri Salmonella pullorum menyerang saluran
pencernaan (diare keputihan atau coklat kehijauan) (Pudjiatmoko et al.,
2014).

Patogenitas adalah kemampuan suatu organisme yang dapat menimbulkan
penyakit, jika inang masuk ke dalam tubuh dan mampu beradaptasi serta bertahan
dalam tubuh maka akan menimbulkan gejala penyakit. Sifat patogenitas E. coli
dapat dikelompok berdasarkan enam jenis yaitu Enterotoksigenik E. coli (ETEC),
Enteropatogenik E. coli (EPEC), Enterohemoragik E. coli (EHEC), Enteroinvasif
E. coli (EIEC), Enteroagregatif E. coli (EAEC) dan Difusi Adheren E. coli
(DAEC) (Rahayu et al., 2018). Salmonella sp. merupakan patogen penyebab
gastroenteritis yang merupakan penyakit foodborne yang ditularkan dari hewan ke
manusia, misalnya Salmonella enteritica dan Salmonella typhimurium

menyebabkan demam tifoid (Zelpina & Noor, 2020).

13



Berdasarkan SNI 3924:2009 kualitas mikrobiologis daging ayam dapat
ditentukan dengan kehadiran kelompok bakteri patogen Enteribacteriaceae, yang
meliputi E. coli, Staphyllococcus aureua, Salmonella sp. dan Campylobacter sp.,
(Ramadhani et al., 2020). Persyaratan SNI 3924:2009 maksimum mutu
mikrobiologi daging ayam dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 11.1. Syarat Mutu Mikrobiologi (SNI 3924, 2009)

No Jenis Satuan Persyaratan

1 | Total Plate Count cfulg Maksimum 1 x 10°
2 | Coliform cfulg Maksimum 1 x 10°
3 | Staphylococcus aureus cfulg Maksimum 1 x 10°
4 | Salmonella sp. per 25 g Negatif

5 | Escherichia coli cfulg Maksimum 1 x 10*
6 | Campylobacter sp. per 25 g Negatif

Penyakit yang disebabkan oleh cemaran pada makanan dikenal dengan
foodborne diseases (Nurmawati et al., 2019). Foodborne diseases merupakan
penyakit akibat mengkonsumsi makanan dan minuman yang terkontaminasi
mikroorganisme atau zat berbahaya (Erina et al., 2019). Gejala yang timbul akibat
foodborne diseases dapat ringan dan bahkan sampai mengakibatkan kematian.
Gejala umum foodborne diseases yang sering terjadi yaitu muntah, diare, sakit
perut, demam dan sakit kepala. Diare akut kebanyakan terjadi karena sumber
cemaran tunggal seperti infeksi bakteri. Sumber kasus pencemaran foodborne
diseases bisa dari virus, bakteri, parasit atau bahan toksik lainnya. Jumlah masalah
infeksi parasit lebih dari 90% sedangkan kasus cemaran bakteri sekitar 30%.
Kejadian yang paling fatal biasanya terjadi pada anak-anak, orang tua dan pada
orang dengan sistem kekebalan yang terganggu (Muna & Khariri, 2020).

Penyakit infeksi masih menjadi kasus kesehatan yang utama di beberapa
negara, khususnya di negara berkembang (Kementerian kesehatan RI, 2011).
Penyakit infeksi adalah suatu jenis penyakit yang memiliki tinggkat prevalensi
yang cukup tinggi, salah satu jenis penyakit infeksi yang sering terjadi adalah

golongan bakteri. Pengobatan yang sering dilakukan untuk mengobati penyakit
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infeksi yang diakibatkan oleh bakteri adalah antibiotik (senyawa yang mampu
menghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri) (Zulkarnain et al., 2021).
11.4. Pengujian Biokimia
Identifikasi mikroorganisme bisa dilakukan dengan identifikasi berdasarkan

karakter fenotip yaitu fisiologi dan biokimia. Identifikasi fisiologi dan biokimia
merupakan kriteria yang penting dalam melakukan karakterisasi spesies bakteri
yang tidak dikenal karena secara morfologi biakan ataupun sel bakteri yang
berbeda akan terlihat tampak serupa jika tidak dilakukan pengamatan fisiologi dan
biokimia. Dengan demikian ciri fisiologi atau biokimiawi merupakan kriteria yang
penting di dalam melakukan identifikasi (Amrulloh et al., 2021). Uji biokimia
adalah salah satu teknik mengidentifikasi suatu genus atau spesies bakteri. Pada
dasarnya, uji biokimia untuk mengetahui kemampuan bakteri dalam mereaksikan
senyawa kimia sehingga menghasilkan senyawa lain yang berkaitan dengan sifat
suatu bakteri itu sendiri. Umumnya, untuk mengetahui adanya reaksi tertentu
diperlukan suatu senyawa indikator atau reagen yang berbeda tergantung bahan
kimia yang ditambahkan (Nasution et al., 2020).
11.4.1. Uji Indol

Uji indol adalah perlakuan untuk mengamati kemampuan organisme yang
mendegradasi asam amino triptofan dan menghasilkan indol (Sari et al., 2019).
Hasil positif pada uji indol bakteri ditunjukkan adanya cincin merah pada bagian
atas setelah ditambahkan reagen Kovacs hal ini dikarenakan indol bereaksi
dengan aldehid. Cincin merah mudah memudar oleh gerakan tiba-tiba, cincin
menjadi pecah dan menghasilkan warna merah muda (Pardamean et al., 2021).
11.4.2. Uji Moatilitas

Uji motilitas merupakan salah satu aspek yang dilakukan untuk
membuktikan ada atau tidaknya pergerakan dari suatu isolat bakteri yang
diinokulasi pada media SIM agar tegak di bagian tengah media (Kosasi et al.,
2019). Uji motilitas dilakukan untuk melihat kemampuan suatu bakteri dalam
bergerak atau menyebar pertumbuhannya pada media miring (Mahestri et al.,
2021). Uji motilitas ditandai motil apabila pertumbuhan bakteri menyebar dan
apabila pertumbuhan bakteri tidak menyebar, hanya berupa garis saja maka
bakteri tersebut bersifat non motil (Fallo et al., 2021).
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11.5.3. Uji Katalase

Uji katalase digunakan untuk mengetahui adanya enzim katalase pada
isolat bakteri. Katalase dapat mengkatalisis penguraian hydrogen peroksida
(H.02) menjadi air dan O,. Uji ini sangat penting dilakukan untuk mengetahu sifat
dari suatu bakteri terhadap kebutuhan oksigen (Bulu et al., 2019). Jika adanya
gelembung O, di atas kaca objek maka ditandai dengan terjadinya reduksi H,0,
dan bakteri menunjukkan katalase positif. Uji ini juga dapat menentukan bakteri
bersifat aerob dikarenakan terlihat dengan adanya gelembung oksigen yang
muncul (Delfira et al., 2020).
11.4.4. Uji Urease

Uji urea merupakan uji biokimia yang bersifat mendeteksi kemampuan
suatu bakteri dalam memproduksi urease (Safitri et al., 2019). Adanya perubahan
warna media dari warna kuning menjadi pink menandakan bahwa bakteri
mempunya enzim urease (Prasetya et al., 2019). Bakteri yang bersifat negatif
ditandai dengan tidak adanya perubahan media yang tetap berwarna kuning. Hal
ini dikarenakan bakteri tidak mampu memproduksi enzim urease yang merombak
molekul urea ((NH,;) 2CO;) menghasilkan karbondioksida (CO,) dan ammonia
(NHs). Uji urease dimanfaatkan untuk mengidentifikasi kapasitas bakteri dalam
mendegradasi urea oleh enzim urease. Molekul ammonia yang terbentuk
membentuk nilai pH yang memeliki sifat alkali menjadi warna merah muda pada
media yang berarti positif (Fahruddin et al., 2020).
11.4.5. Uji Sitrat

Uji sitrat bertujuan untuk mngetahui apakah suatu bakteri mampu
menggunakan sitrat sebagai sumber karbon (Sianipar et al., 2020). Bakteri yang
mampu menggunakan sitrat sebagai sumber karbon maka akan menaikkan pH dan
mengubah warna medium biakan dari hijau menjadi biru (Sapitri & Afrinasari,
2019). Uji Sitrat akan menunjukkan hasil positif bila media berubah menjadi
warna biru sedangkan media yang tetap berwarna hijau maka hasil yang diperoleh
adalah negatif (Sari et al., 2019).
11.4.6. Uji TSIA (Triple Sugar Iron Agar)

Pengujian TSIA merupakan uji yang dapat digunakan untuk mengetahui
apakah inokulan dapat menghasilkan alkali serta H,S dengan menggunakan media
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TSIA (Sulistyanto & Trimulyono, 2019). Media TSIA mengandung tiga jenis gula
antara lain glukosa, laktosa dan sukrosa. Uji TSIA bertujuan untuk mengetahui
kemampuan dari suatu bakteri dalam memfermentasi gula untuk mendapatkan
asam maupun gas (Delfira et al., 2020). Uji triple sugar iron agar (TSIA) adalah
suatu uji biokimia yang dipakai untuk melihat kemampuan bakteri dalam
memfermentasi karbohidrat. Warna merah pada media menunjukkan reaksi basa
dan warna kuning menunjukkan reaksi asam. Warna merah pada bagian atas dan
bagian bawah media menunjukkan terjadinya fermentasi glukosa, sedangkan
warna kuning pada bagian atas dan bawah tabung menunjukkan terjadinya
fermentasi glukosa, laktosa dan sukrosa (Finanda et al., 2021).

11.5. Antibiotik

Antibiotik merupakan senyawa antimikroba yang dipakai untuk
menyembuhkan penyakit yang diinfeksi oleh bakteri. Penemuan antibiotik oleh
Alexander Fleming dimulai pada tahun 1929, antibiotik yang ditemukan oleh
Fleming adalah penisilin dan dipakai secara umum pada tahun 1940. Pada tahun
tersebut antibiotik mengubah dunia pengobatan dengan menurunkan jumlah angka
kematian yang diakibatkan oleh penyakit infeksi secara drastis (Faidiban et al.,
2020). Beberapa peternakan ayam broiler banyak menggunakan antibiotik sebagai
imbuhan pakan (feed additive) untuk memacu pertumbuhan (growth promotor),
meningkatkan produksi dan meningkatkan efisiansi penggunaan pakan (Afifah et
al., 2021).

Mekanisme kerja senyawa antibiotik secara umum yaitu dengan mengubah
permeabilitas membran, merusak dinding sel, mengganggu sintesis protein dan
menghambat kerja enzim. Senyawa yang berperan dalam merusak dinding sel
antara lain alkaloid, tannin, flavonoid dan fenol (Zulkarnain et al., 2021). Menurut
mekanisme kerjanya antibiotik bisa dikelompokkan dalam empat kategori.
Antibiotik yang menghambat metabolisme sel mikroba (sulfonamida,
trimetropim, asam paraaminosilat dan sulfon), antibiotik yang menghambat
sintesis dinding sel mikroba (penisilin, sefalosporin, basitrasin, vankomisin dan
sikloserin), antibiotik yang menghambat sintesis protein sel mikroba

(aminoglikosida, makrolida, linkomisin, tetrasiklin dan kloramfenikol) dan
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antibiotik yang menghambat sintesis asam nukleat sel mikroba (rifampisin dan
golongan kuinolon) (Anwar, 2016).

Resistensi antibiotik bisa terjadi karena pemberian dengan jenis dan jumlah
yang melebihi kebutuhan, kondisi ini sudah terbukti memberi efek buruk terhadap
pengobatan karena akan berhubungan dengan meningkatnya kesakitan, kematian,
meningkat dalam biaya dan lamanya perawatan. Pengendalian resistensi terkait
antibiotik perlu dilakukan dengan cara meningkatkan kesadaran dalam pemberian
antibiotik yang sesuai. Mengobati infeksi sangat dianjurkan dengan antibiotik
secara tunggal yaitu pemberian satu antibiotik yang efektif terhadap organisme
yang menginfeksi. Prosedur pemberian antibiotik secara tunggal bisa mengurangi
munculnya organisme resisten dan mencegah efek toksik (Lisni et al., 2021).

Hasil survey lapangan diketahui antibiotik yang digunakan pada 3
peternakan di Desa Saree Aceh berbeda-beda. Peternakan Pak Susan menggunkan
antibiotik gentamicin, peternakan Mysol dan Al-Munir menggunakan
Amoxicillin. Penggunaan antibiotik gentamicin berfungsi mengobati infeksi
bakeri dan memiliki efek bakterisida, gentamicin merupakan antibiotik dari
golongan aminoglikosida yang berspektrum luas. Antibiotik aminoglikosida
banyak digunakan karena memiliki aktivitas bakterisida yang baik dan cepat
dalam mengobati infeksi (Jadhav et al., 2019). Amoxicillin adalah antibiotik
golongan golongan g-lactamase yang memiliki kemampuan dalam menghambat
sintesis pertumbuhan bakteri dan merusak dinding sel bakteri dengan lebih baik
(Rachmawati et al., 2021).

11.5.1. Gentamicin

Aminoglikosida adalah salah satu golongan antibiotik tertua yang
dimanfaatkan untuk menangani berbagai infeksi bakteri serius, aminoglikosida
merupakan antibiotik yang bersifat bakterisidal. Beberapa contoh antibiotik yang
masuk ke dalam golongan aminoglikosida adalah streptomycin, neomycin,
kanamycin, amikacin, gentamicin, tobramycin, sisomycin dan netilmyci.
Gentamicin efektif terhadap berbagai infeksi bakteri yang parah seperti bakteri
Gram negatif dan beberapa bakteri Gram positif (Lu et al., 2022). Mekanisme
kerja antibiotik Gentamicin adalah dengan mengganggu kemampuan bakteri
untuk melakukan sintesis protein, sehingga dapat membunuh bakteri. Gentamicin
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bisa diberikan secara parental jika terinfeksi oleh bakteri Gram negatif sensitif
seperti Pseudomonas sp., Klebsiella sp., Escherichia coli dan Enterobacter
(Rachmawati et al., 2021).
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Gambar 1.4 Struktur Kimia Antibiotik Gentamicin (Jadhav et al., 2019)

11.5.2. Amoxicillin

Amoxicillin adalah antibiotik B-lactam yang berskala luas dan sering
digunakan untuk mengobati berbagai penyakit infeksi yang disebabkan oleh
bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif (Maida & Lestari, 2019).
Amoxicillin merupakan salah satu antibiotik yang menjadi pilihan karena
penyerapannya yang baik. Bakteri Gram positif yang peka terhadap amoxicillin
yaitu Streptococcus spp., Streptococcus pneumonia, Staphylococcus aureus dan
Enterococcus faecali, sedangkan bakteri Gram negatif yang peka antara lain
Escherichia coli, Neisherihia gonorrhoeae dan Salmonella spp. Mekanisme kerja
dari antibiotik amoxicillin adalah menghambat enzim transpeptidase dalam
sintesis dinding sel bakteri, proses sintesis dinding sel yang tidak sempurna bisa

menyebabkan lisis sel dan kematian bakteri (Rachmawati et al., 2021).
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Gambar 11.5 Struktur Kimia Antibiotik Amoxicillin (Suharyani et al., 2022)

19



11.6. Metode Pemeriksaan Sensitivitas Antibiotik

Sensitivitas bakteri terhadap antibiotik tergantung pada kemampuan dari
suatu antibiotik untuk menembus dinding sel bakteri. Bakteri Gram positif
memiliki permeabilitas dinding sel yang lebih tinggi dibandingkan bakteri Gram
negatif sehingga antibiotik lebih banyak yang bekerja dengan efektif. Suatu
antibiotik dapat dikatakan berskala sempit apabila mampu menghambat
pertumbuhan bakteri positif, sedangkan antibiotik yang berskala luas jika dapat
menghambat bakteri Gram positif dan negatif (Perkasa et al., 2019). Uji aktivitas
antibiotik dapat dilakukan dengan dua metode yaitu metode well diffusion
(sumuran atau difusi agar) dan Kirby Bauer (cakram atau kertas saring). Kedua
metode ini yang sering digunakan adalah metode Kirby Bauer karena dianggap
lebih praktis (Sari & Febriawan, 2021).

Metode cakram dilakukan dengan menggunakan kertas cakram sebagai
media penyerap bahan antimikroba. Kertas cakram dilekatkan pada permukaan
media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri yang diuji, kemudian diinkubasi
selama 18-24 jam pada suhu 35 °C dan selanjutnya mengamati area atau zona
bening di sekitar kertas cakram untuk menunjukkan ada atau tidaknya
pertumbuhan bakteri. Kelebihan dari metode cakram yaitu dapat dilakukan
pengujian dengan sangat cepat (Nurhayati et al., 2020). Uji sensivitas dengan
metode sumuran dikerjakan dengan cara membuat suatu sumuran (lubang) pada
media agar untuk dapat memasukkan antibiotik. Kekurangan dari metode sumuran
adalah sangat sulit dalam membuat lubang karena akan terdapat sisa-sisa agar
pada media yang dilubangkan, selain itu juga sangat besar kemungkinan media
agar akan retak di sekitaran sumuran sehingga bisa mengganggu dalam proses
perserapan antibiotik yang dapat mempengaruhi terbentuknya diameter zona
bening (Khusuma et al., 2019).
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BAB 11
METODE PENELITIAN
I11.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan September
2022 di Laboratorium Mikrobiologi Gedung Multifungsi Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh.
111.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2022 sampai 18 September
2022. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
Tabel 111.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

: Juli Agustus September

No Kegiatan 51 3 51 3 112132
1. | Observasi
2. | Mempersiapkan alat

dan bahan
3. | Pengambilan sampel
4. | Isolasi bakteri
5. | Karakterisasi bakteri
6. | Uji resistensi bakteri

terhadap antibiotik
7. | Pengumpulan data
8. | Analisis data

111.3. Populasi dan Sampel

Objek dalam penelitian ini adalah bakteri yang diisolasi dari daging ayam
broiler (Gallus-gallus domesticus) sehat dari kandang open house system Desa
Saree Aceh, Kecamatan Lembah Seulawah, Aceh Besar. Luas kandang open
house 16 - 24 m? dengan 768-57.000 ekor ayam perkandang.
111.4. Alat dan Bahan
111.4.1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ice box, kulkas, alu

dan mortal, spatula, timbangan analitik, mikropipet, mikro tipe, pipet tetes, cawan

petridish, tabung reaksi, vortex, mikroskop, inkubator, jarum ose, pinset, Laminar
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Air Flow (LAF), bunsen, erlenmeyer, botol semprot, gelas ukur, kaca benda, oven,
batang L, hot plate, autoklaf dan jangka sorong.
111.4.2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah plastik,

aluminium foil, aquadest steril, cotton swab steril, media NA (Nutrien Agar), tisu,
alkohol 70%, safranin, plastik wrap, kapas, media TSIA (Tripel Sugar Iron Agar),
media SIM (Sulfide Indol Motility), larutan reagen Kovacs, NaCl 0,9%, kertas
cakram (gentamicin dan amoxicillin), nystatin 0,2% b/v, kristal violet, USB (Urea
Broth Base), SCA (Simmons Citrate Agar), katalase, malachite green, H,O, 3%,
media MHA (Mueller Hinton Agar) dan kertas cakram tanpa antibiotik.
111.5. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif untuk
melihat keberadaan kontaminasi bakteri pada daging ayam broiler dan untuk
mengukur zona bening yang menunjukkan adanya respon penghambatan bakteri
oleh senyawa antibiotik gentamicin dan amoxicillin.
111.6. Prosedur Kerja
111.6.1. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dimana

sampel daging ayam yang diambil dari 3 kandang open house di Desa Saree Aceh
dengan kriteria ayam yang diberikan antibiotik setiap kandang diambil 2 sampel
daging ayam dengan total ayam yang digunakan dalam penelitian ini ada 6
sampel. Tiap sampel daging ayam dimasukkan ke dalam ice box dan di masukkan
terlebih dahulu ke dalam tabung erlenmeyer, pengambilan sampel dilakukan
setelah ayam disembelih (Indana et al., 2020).
11.6.2. Isolasi Bakteri

Sampel daging bagian dada ayam diambil 25 gram lalu dihaluskan dengan
menggunakan alu dan mortal, kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang
berisi 225 ml aquadest dan dihomogenkan. Pengenceran 10 dan 107, sampel
diambil sebanyak 1 ml lalu dimasukkan ke dalam tabung yang berisi 9 ml
aquadest dan dihomogenkan (Safitri et al., 2019). Pengenceran dilakukan secara
berseri, setelah selesai sampel diambil 1 ml dari pengenceran 10 dan 107, setelah
itu diinokulasi ke dalam cawan petridish yang berisi media NA (Nutrien Agar)
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sebanyak + 15-20 ml dengan metode sebar. Media NA yang digunakan
ditambahkan larutan nystatin 200 pl sebagai antijamur. Setelah diratakan dengan
menggunakan batang L kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam
dalam posisi terbalik (Soesetyaningsih & Azizah, 2020). Isolat yang tumbuh
dilakukan pengamatan karakterisasi secara makroskopis menggunakan alat bantu
lup untuk melihat bentuk koloni, ukuran koloni, warna koloni, tepi koloni dan
elevasi koloni serta dicatat karakteristik morfologi koloni dalam tabel. Hal ini
sesuai dengan Napitupulu et al (2019) bahwa, hasil karakterisasi morfologi bakteri
digambarkan dalam bentuk tabel berdasarkan ukuran, warna, tepi, elevasi dan
bentuk koloni.
111.6.3. Pemurnian Bakteri

Koloni bakteri hasil biakan pertama yang tumbuh berbeda harus
dilakukan pemurnian dengan menggoreskan secara kuadran pada media Nutrien
Agar (NA) baru yang diinkubasi kembali pada suhu 37 °C selama 24 jam dalam
posisi terbalik sehingga hanya satu koloni bakteri yang tumbuh. Tujuan dilakukan
pemurnian (purification) adalah untuk mendapatkan biakan murni yang
diharapkan tanpa adanya kontaminasi dari bakteri lain. Koloni bakteri yang telah
dimurnikan dipilih menurut morfologi dan warna berbeda yang diperoleh dari
isolat murni (Pakaya et al., 2022).
111.6.4. Uji Pewarnaan Gram

Karakteristik bakteri dapat dipastikan dengan menggunakan pewarnaan
Gram. Pewarnaan Gram merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk
mengidentifikasi suatu jenis bakteri. Pada proses pewarnaan Gram, dinding sel
bakteri Gram positif akan bewarna ungu sedangakn bakteri Gram negatif akan
bewarna merah (Kurnia et al., 2020). Biakan kultur murni yang sudah berumur 24
jam dibuat sediaan mikroskopis, kemudian sediaan digenangi dengan kristal
violet. Setelah didiamkan selama 3 menit, zat warna yang lebih dibuang dan
diteteskan lugol sampai menggenangi sediaan kemudian dibiarkan selama 45-60
detik. Selanjutnya dimasukkan sediaan dalam staining jar berisi alkohol 96%,
digoyangkan selama 1 menit lalu dibilas dengan aquadest dan dikeringkan dengan
kertas isap. Sediaan yang sudah mengering dituangkan safranin dan didiamkan
selama 3 menit. Setelah dibilas menggunakan aquadest dengan botol semprot dan
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dikeringkan di udara. Mengamati sediaan harus terlebih dahulu ditambahkan
minyak imersi kemudian pengamatan dilakukan di bawah mikroskop dengan
pembesaran 1000 kali. Bakteri Gram positif akan menghasilkan warna ungu
sedangkan bakteri Gram negarif akan menghasilkan warna merah (Tivani et al.,
2019).
111.6.5. Uji Biokimia
a. Uji Indol
Uji indol adalah dengan menginokulasi satu ose biakan bakteri dari NA
pada medium SIM (Sulfit Indol Motility), kemudian diinkubasikan selama 24 jam
pada suhu 37 °C. Kultur diteteskan dengan 0,2-0,3 ml reagen Kovac's perlahan
pada dinding tabung hingga terlihat garis pemisah antara media dan reagen,
kemudian diamkan beberapa menit. Hasil positif terbentuk warna merah cherry
sedangkan hasil negatif akan berwarna kuning (Sari et al., 2019).
b. Uji Motilitas
Uji motilitas dilakukan dengan cara mengambil satu ose bakteri ditanam
secara tegak lurus di tengah media. Kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama
24 jam. Hasil positif ditandai dengan pertumbuhan bakteri yang menyebar, maka
bakteri tersebut bergerak (motil) dan hasil negatif ditandai dengan pertumbuhan
bakteri tidak menyebar hanya berupa satu garis, maka bakteri tersebut tidak
bergerak (non motil) (Yuka et al., 2021).
c. Uji Katalase
Uji katalase dilakukan dengan menggunakan hydrogen peroksida (H,O,)
3%. Isolat diambil dari biakan di media NA dan diletakkan pada kaca objek.
Kemudian diteteskan satu sampai dua tetes H,O, 3% ke atas isolat. Jika terbentuk
gelembung saat diteteskan H,O, 3% maka bakteri positif katalase dan jika tidak
adanya gelembung maka bakteri negatif katalase (Fallo et al., 2021). Hal ini
sesuai dengan pernyataan Suratmi et al., (2020) bahwa, pengujian katalase
dilakukan dengan menambahkan H,O, pada isolat bakteri. Bakteri positif katalase
akan menunjukkan gelembung dan bakteri negatif katalase tidak akan ada

gelembung.
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d. Uji Urease

Uji urease dilakukan dengan mengambil satu ose isolat bakteri dari
biakan murni di media NA, kemudian diinokulasi pada media miring dengan
mengores secara zig-zag pada bagian miring (slant) media. Setelah itu diinkubasi
selama 24 jam dengan suhu 37 °C. Hasil positif ditandai dengan perubahan media
dari kuning menjadi merah muda yang menunjukkan adanya reaksi urea dan hasil
negatif ditandai dengan tidak adanya perubahan pada media (Karunia et al, 2021).

e. Uji Sitrat

Koloni bakteri biakan murni pada media NA (Nutrient Agar) diambil
menggunakan jarum ose dan diinkubasi dalam media simmons citrate, secara zig-
zag dan media miring. Kemudian diinkubasi selama 27 jam dengan suhu 37 °C.
Hasil positif ditandai dengan perubahan warna media dari hijau menjadi biru
(berdasarkan kemampuan bakteri memanfaatkan sitrat sebagai karbon) sedangan
hasil negatif media akan tetap berwarna hijau (Sianipar et al., 2020).

f. Uji TSIA (Triple Sugar Iron Agar)

Koloni bakteri yang diduga pada media NA (Nutrient Agar) diambil
menggunakan jarum ose dan dipindahkan ke dalam media agar TSIA miring pada
tabung reaksi dengan teknik menggores pada bagian miringnya dan menusuk
bagian tegaknya, setelah itu diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24-48 jam. Ciri-
ciri koloni bakteri ditandai dengan bagian tegaknya berubah warna kuning atau
tanpa warna hitam (H,S) dan berwarna merah pada bagian miringnya (tidak
berubah) (Safitri et al., 2019).

111.6.6. Uji Pewarnaan Endospora

Uji endospora dilakukan dengan meneteskan kaca benda dengan akuadest
steril kemudian isolat bakteri diambil dan dioleskan di atas kaca benda. Preparat
difiksasi di atas api bunsen hingga mengering, menutup preparat dengan kertas
isap, lalu diletakkan di atas air mendidih. Larutan malachite green diteteskan di
atas preparat, lalu didiamkan selama 10 menit dan dibilas dengan air mengalir.
Larutan safranin diteteskan di atas preparat, lalu dibiarkan satu menit dan dibilas
dengan air mengalir. Preparat yang telah dikeringkan diamati di bawah
mikroskop, hasil positif ditandai dengan endospora berwarna hijau dan endospora
negatif bewarna merah (Salsabilla & Trimulyono, 2022).
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111.6.7. Uji Sensitivitas Antibiotik

Bakteri diambil dengan jarum ose steril kemudian disuspensikan ke dalam
tabung yang berisi 5 ml larutan NaCl 0,9% kemudian suspensi dibandingkan
dengan kekeruhan Mc Farland 0,5. Uji resistensi antibiotik dilakukan dengan
menggunakan metode difusi cakram atau Kirby-Bauer, dengan cara membuat
suspensi koloni bakteri dan kekeruhannya disesuaikan dengan standar 0,5 Mc
Farland yang setara dengan 1 x 10® CFU/mI. Kemudian diambil cotton swab
steril dicelupkan pada suspensi bakteri lalu dioleskan pada media Mueller Hinton
Agar (MHA). Media didiamkan selama 30 menit, setelah itu cakram antibiotik
gentamicin 10 pg dan amoxicillin 10 pg diambil menggunakan pinset steril lalu
diletakkan di permukaan media, kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37
°C. Pengulangan dilakukan 2 kali dari setiap sampel bakteri dengan kontrol
negatif (aquadest) sesuai dengan rumus (Federer, 1963):

(t-1) (n-1)> 15

Keterangan :
t : jumlah kelompok percobaan dan

n : jumlah sampel tiap kelompok

Diameter zona hambat yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong
(Rahmaniar et al., 2019). Daerah yang diukur dengan jangka sorong yaitu luas
daerah transparan yang terbentuk akibat aktivitas antibiotik dengan tingkat
ketelitian 0.05 mm (Putri et al., 2018).

Gambar 111.1 Pengamatan Zona Antibiotik (Putri et al., 2018)
Keterangan :
a. Luas daerah hambat yang dibentuk
b. Paper disk
c. Zona transparan yang terbentuk
d. Antibiotik
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e. Kultur bakteri yang terbentuk
Setelah diinkubasi selama 24 jam maka diamati dan dihitung luas zona
hambat dengan cara mengukur daerah yang transparan di sekitaran kertas cakram.
Pengukuran dilakukan dua kali yaitu secara horizontal dan vertikal, selanjutnya
hasil yang didapatkan dibagi menjadi dua untuk mendapatkan rata-rata seperti
pada rumus yang telah ditentukan. Pengukuran diameter zona hambat dapat dilihat

dengan menggunakan rumus (Rawung et al., 2019):

Gambar 111.2 Perhitungan Luas Zona Hambat (Rawung et al., 2019)
(Dv — Dc) + (DH — Dc)

2
Keterangan :
C] : Zona Hambat
Dy : Diameter Vertikal
Dy : Diameter Horizontal
Dc : Diameter Cakram

Setelah dilakukan pengukuran maka hasil dari masing-masing zona
hambat dibandingkan dengan CLSI (Clinical Laboratory Standards Institute)
(Weinstein et al., 2021).

Tabel 111.2. Standar Kinerja Untuk Antimikroba Berdasarkan Clinical Laboratory
Standards Institute Januari 2021.

Kriteria Interpretasi Kriteria

Kalompok Agen Disk Zona Diameter Interpretasi MIC
P Antimikroba Content (nearest whole mm) (ng/mL)

s | 1 | R s |1 | R

Kombinasi inhibitot laktam/p-lactamase

B | Amoxicillin | 1020pg | >18 | 1417 [<13 | <8 |16 | 232
Aminoglycosides (Untuk Salmonella spp. dan Shigella spp., aminoglikosida mungkin
tampak aktif secara in vitro)

A ‘ Gentamicin ‘ 10 ug ‘ =15 ‘ 13-14 ‘ <12 ‘ <4 ‘ 8 ‘ > 16
Keterangan : S = Susceptible (rentan), | = Internediate (menengah) dan R =
Resistance (perlawanan).
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111.7. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif
dimana melihat hasil dari isolasi bakteri dan karakterisasi bakteri dengan
pewarnaan Gram, uji biokimia dan identifikasi bakteri. Seluruh data diperoleh dari
seluruh pengamatan resistensi antibiotik yang diketahui dengan mengamati zona
bening yang terbentuk di sekitar kertas cakram dan mengukur diameter zona

hambat. Data disajikan dalam bentuk gambar dan tabel.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1VV.1. Hasil Penelitian

IV.1.1. Karakterisasi Bakteri pada Daging Ayam Broiler di Kandang Open
House System
Hasil penelitian menunjukakan dari bakteri daging ayam broiler (Gallus-
gallus domesticus) memiliki karakterisasi morfologi koloni yang berbeda-beda.
Karakteristik morfologi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel IV.1. Karakterisasi Morfologi Bakteri dari Daging Ayam Broiler (Gallus-
gallus domesticus) Secara Maksoskopi

Kode Makroskopis

Isolat Bentuk Ukuran  Warna Tepian Elevasi
OAl Bulat Kecil  Krem putih Rata Cembung
OA2  Tidak beraturan Besar Krem Bergelombang Cembung
OA3 Bulat Sedang Krem putih Rata Cembung
OA4 Bulat Kecil Krem Rata Datar
OA5 Bulat Besar  Krem putih Rata Cembung
OAG6 Bulat Titik Krem Rata Cembung
OA7 Bulat Besar  Krem putih Rata Timbul
OA8 Bulat Kecil Kuning Rata Datar
OM1 Tidak beraturan ~ Besar Krem Bergelombang  Datar
OoM2 Bulat Besar  Krem putih Rata Datar
OM3  Tidak beraturan  Besar Krem Bergelombang  Datar
OoM4 Bulat Besar Krem Rata Datar
OM5 Bulat Besar Kuning Rata Cembung
OM6 Bulat Kecil Krem Rata Datar
OS1  Tidak beraturan  Kecil Kuning Bergelombang  Datar
0S2 Bulat Besar Krem Rata Cembung
0S3 Bulat Besar Kuning Rata Datar
(ORY/} Bulat Kecil Krem Rata Datar
0S5 Bulat Besar Krem Rata Datar
0S6 Bulat Besar Krem Rata Cembung
0S7 Bulat Besar Krem Rata Cembung
0S8 Bulat Kecil Kuning Rata Datar

Keterangan : OA (Open Abi), OM (Open Mysol) dan OS (Open Susan). Nomor
urut menyatakan perbedaan karakteristik morfologi isolat bakteri
yang diperoleh
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pengambilan sampel daging ayam broiler
(Gallus-gallus domesticus) dari kandang open house system di Desa Saree Aceh,
Keucamatan Lembah Seulawah, Aceh Besar. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan ditemukan 22 isolat bakteri yang diisolasi dari 6 sampel daging bagian
dada ayam broiler dengan karakterisasi morfologi yang berbeda-beda. lIsolasi
bakteri untuk kandang satu diberikan kode isolat OA1 hingga OAS8, kandang dua
diberikan kode isolat OM1 hingga OM6 dan untuk kandang tiga diberikan kode
isolat OS1 hingga OSS8.

Morfologi isolat bakteri daging ayam broiler yang berhasil diisolasi dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar V.1 (a) Isolat bakteri dari kandang open house Abi, (b) Isolat bakteri dari
kandang open house Mysol dan (c) Isolat bakteri dari kandang open
house Susan

Identifikasi bakteri daging ayam broiler dilakukan karakterisasi secara
makroskopis dan mikroskopis. Setalah dilakukan identifikasi secara makroskopis
maka perlu dilakukan identifikasi secara mikroskopis diantaranya adalah uji
pewarnaan Gram, uji endospora dan uji biokimia. Gambar bakteri daging ayam

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 1V.2 (a) Bentuk Sel Bulat Gram Posmf (b) Bentuk Sel Batang Gram
Negatif (c) Bentuk Sel Batang Gram Positif
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Hasil pewarnaan Gram yang dilakukan pada ke-22 isolat bakteri daging
ayam broiler didapatkan Gram positif dan Gram negatif, sedangkan untuk bentuk
selnya didapatkan batang dan bulat. Setelah dilakukan pewarnaan Gram maka
dilanjutkan dengan pengujian biokimia yang diantaranya ada uji indol, motilitas,
TSIA (Tripel Sugar Iron Agar), simon sitrat, urease dan katalase. Gambar hasil uji

biokimia dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

Gambar 1V.3 (a) Uji Indol (+) (b) Uji Motilitas (+) (C) Uji TSIA (Tripel Sugar
Iron Agar

Hasil pengamatan secara mikroskopis dan uji biokimia bakteri daging
ayam broiler (Gallus-gallus domesticus) dari kandang open house system Desa
Saree Aceh dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 1V.2. Uji Biokimia Isolat Bakteri pada Daging Ayam Broiler Open House System Desa Saree Aceh

No Kode Gram Bentuk Sel TSIA Gas H,S Indol Motil Urease Sitrat Katalase Spora Genus
Isolat

1. OAl + Bulat K/K + - - - - + + TD Staphylococcus sp. 1

2. OA2 + Batang A/A - - - + + - + + Bacillus sp. 1

3. OA3 + Bulat K/K - - - - + + TD Staphylococcus sp. 2

4, OA4 + Batang AIA - - - - + - + + Bacillus sp. 2

5. OA5 + Bulat K/A - - - - + - + TD Staphylococcus sp. 3

6. OA6 + Batang Pendek K/IA - - - + + + + + Bacillus sp. 3

7. OAT7 + Batang Pendek K/A - - - 4 + + + + Bacillus sp. 3

8. OA8 + Batang A/A - - - + + + + + Bacillus sp. 3

9. oM1 + Bulat AJIA - - - - + 4 + TD Staphylococcus sp. 4

10. OoM2 + Batang pendek ~ A/A i - + + + + + + Bacillus sp. 4

11. OM3 + Batang K/IA ¥ - - - + + + + Bacillus sp. 5

12. OoM4 + Bulat AJA - - - - - + + TD Staphylococcus sp. 5

13. OM5 + Bulat AIA - - - - + + + TD Staphylococcus sp. 4

14. OMé6 + Batang pendek  A/A - - - + + i + + Bacillus sp. 3

15. 0s1 + Bulat A/A + - - - + + + TD Staphylococcus sp. 6

16. 0Ss2 + Bulat AIA - - - - + + + TD Staphylococcus sp. 4

17. 0s3 - Batang pendek ~ A/A - - - + - - + TD Hafnia sp. 1

18. 0s4 + Bulat AIA ke - - - 4 + + TD Staphylococcus sp. 6

19. 0S5 + Batang pendek  A/A - - + + + = + + Bacillus sp. 6

20. 0s6 + Bulat AIA - - - - + + + TD Staphylococcus sp. 4

21. 0s7 + Bulat A/A 1 - - - + + - TD Streptococcus sp. 1

22, 0S8 + Bulat AJA - + TD Staphylococcus sp. 7

Keterangan : OA (Open Abi), OM (Open Mysol) 0OS (Open Susan) A/A (AC|d/AC|d) K/K (Kalis/Kalis), K/A (Kalis/Acid), (+)
Positif, (-) Negatif dan TD (Tidak Diuji)



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pengujian biokimia
TSIA didapatkan hasil bahwa dari ke dua puluh dua isolat bakteri dari daging
ayam broiler yang telah diuji ada beberapa isolat yang mampu memfermentasi
glukosa, laktosa dan sukrosa. Beberapa isolat bakteri hanya mampu
memfermentasi glukosa dan ada juga yang tidak mampu memfermentasikan baik
itu glukosa, laktosa dan sukrosa. Hasil uji biokimia indol didapatkan hasil dari ke
dua puluh dua isolat yaitu ada yang positif dan negatif. Hasil positif ditandai
dengan terbentuknya cincin merah di permukaan tabung sedangkan hasil negatif
tidak terbentuk cincin merah di atas permukaan tabung. Uji biokimia selanjutnya
adalah uji motilitas didapatkan hasil untuk ke dua puluh dua isolat ada yang
positif dan negatif. Hasil positif ditandai dengan menyebarnya pertumbuhan
bakteri pada media sedangkan hasil negatif tidak menunjukkan penyebaran bakteri
di sekitaran media.

Uji biokimia urease didapatkan hasil untuk ke dua puluh dua bakteri
daging ayam yaitu positif dan negatif. Hasil positif ditandai dengan terjadinya
perubahan pada media agar miring media menjadi merah muda dan hasil negatif
ditandai dengan tidak adanya perubahan pada media. Uji biokimia simon sitrat
didapatkan hasil dari ke dua puluh dua isolat bakteri yaitu positif dan negatif.
Hasil positif ditandai dengan perubahan media menjadi biru dan untuk hasil
negatif tidak adanya perubahan pada media agar miring. Setalah dilakukan uji
simon sitrat, selanjutnya bakteri dilanjutkan dengan uji katalase yaitu ada yang
positif dan negatif. Hasil positif ditandai dengan adanya gelembung gas (O,) atau
buih yang dapat dinyatakan bahwa bakteri isolat tersebut mampu menghasilkan
enzim katalase dan untuk hasil negatif ditandai dengan tidak adanya gelembung
gas (O,) atau buih. Tabel identifikasi genus bakteri daging ayam broiler dari

beberapa sumber dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel IV.3. Hasil Identifikasi Genus Bakteri Daging Ayam Broiler dari Beberapa

Sumber
Uji Genus Bakteri
Biokimia  Bacillussp.  Staphylococcus  Streptococcu  Hafnia sp.
sp. s sp.

Gram + + + -
Bentuk sel Batang Bulat Bulat Bulat
Glukosa +/- + + +
Laktosa +/- +/- +/- +
Sukrosa +/- + + +
Gas +/- +/- + -
H,S - - - -
Indol +/- - - -
Motilitas +/- - - +
Urease i +/- + -
Sitrat +/- + + +/-
Katalase b + - +
Endospore + TD TD TD
Referensi Kurahman et Danbappaetal.,, Danbappaet Prianti et

al., (2020); (2018); Hala al., (2018); al., (2018);

Prianti etal., (2018); Suyanta et Breed et al.,

(2018); Kurahman et al., al., (2020); (1957);

Solanki etal., (2020); Suyanta Breedetal.,, (Saifetal.,

(2019); et al., (2020); (1957). 2008).

Suyanta et Ashraf et al.,

al., (2020); (2018);

(Breed, S. R., Szafraniec et al.,

Murray, D. (2020).

G.E,&

Smith, 1957);

Vanaki et al.,

(2022).

Berdasarkan hasil pewarnaan endospora pada isolat Bacillus sp. dengan
kode isolat OA2, OA4, OA6, OA7, OA8, OM2. OM3, OM6 dan OS5 didapatkan

pewarnaan spora positif dengan ditandai dari warna selnya berwarna hijau.

Gambar pewarnaan spora dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 1V.4 Positif Endospora
IV.1.2. Uji Sensitivitas Bakteri pada Daging Ayam Broiler terhadap
Antibiotik Gentamicin dan Amoxicillin
Pengujian uji sensitivitas isolat bakteri pada daging ayam broiler terhadap
antibiotik gentamicin dan amoxicillin, dilakukan dengan menggunakan metode
Kirby Bauer. Berdasarkan hasil uji sensitivitas antibiotik gentamicin yang telah
dilakukan maka dipersentasekan menggunakan rumus (Monica et al., 2018):

JumlaH isolasi yang resisten
0, = 0,
Persentase (A)) Jumlah bakteri yang diuji x 100%
Keterangan :
Jumlah : Jumlah resisten dari kelompok isolat perkandang

Keseluruhan  : Total isolat perkandang

Hasil yang diperoleh pada kandang open house Abi sensitif sebesar 12,5%,
intermedit sebesar 25% dan resisten 62,5%. Isolat bakteri dari open house Mysol
sensitif sebesar 16,7% dan resisten sebesar 83,4%. Sedangkan kandang open
house Susan sensitif sebesar 50%, intermedit sebesar 12,5% dan resisten sebesar

37,5%. Hasil pengujian sensitivitas antibiotik gentamicin dapat dilihat pada tabel
di bawah :
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Tabel IV.4.Sensitivitas Zona Hambat Antibiotik Gentamicin terhadap Bakteri

dari Daging Ayam Broiler (Gallus-gallus domesticus)

OA1l
OA2
OA3
OA4
OA5
OAG6
OA7
OAS8
OoM1
OoM2
OM3
OM4
OM5
OM6
0OS1
0S2
0S3
(ONY}
0S5
0OS6
0OS7
0S8

6,465
14,965
9,89
0,19
27,88
10,405
14,2
11,76
e,
Al
8,995
9,33
22,97
7,715
16,305
8,075
15,145
21,785
11,345
26,22
11,625
15,13

5,83
13,365
10,325
14,145
26,575
10,17
15,315
11,83
9,565

6,82
9,305
6,065
21,67
9695
18,615
7,035

14,08
19,79
5,865
12,7%
12,885
17,735

6,15
14,17
10,11

Ty,
2E2S
10,29
14,76
11,80

9,54

7,37

0.5

5,80
P2183

8,69

e

7,6

14,7
20,80

8,61

19,5
12,26
16,44

Resisten
Intermedit
Resisten
Resisten
Sensitif
Resisten
Intermedit
Resisten
Resisten
Resisten
Resisten
Resisten
Sensitif
Resisten
Sensitif
Resisten
Intermedit
Sensitif
Resisten
Sensitif
Resisten
Sensitif

Keterangan : OA (Open Abi), OM (Open Mysol) dan OS (Open Susan)

Sensitif

® Open House Abi

12.5%

o

Intermedit

® Open House Mysol

Resisten

® Open House Susan

Gambar V.5 Grafik Persentase Antibiotik Gentamicin
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Berdasarkan hasil uji sensitivitas antibiotik amoxicillin yang telah
dilakukan hasil yang diperoleh pada kandang open house Abi resisten sebesar
100%. Isolat bakteri dari open house Mysol resisten sebesar 100% dan open house
Susan sensitif sebesar 12,5% serta resisten sebesar 87,5%. Hasil pengujian
sensitivitas antibiotik amoxicillin dapat dilihat pada tabel di bawah :

Tabel IV.5 Sensitivitas Zona Hambat Antibiotik Amoxicillin terhadap Bakteri

dari Daging Ayam Broiler (Gallus-gallus domesticus)

OA1l 7,27 8,825 8,05 Resisten
OA2 9,59 11,14 10,37 Resisten
OA3 0 0 0 Resisten
OA4 0 0 0 Resisten
OA5 0 0 0 Resisten
OAb6 0 0 0 Resisten
OA7 0 0 0 Resisten
OA8 R 8,12 5,07 Resisten
OoM1 0 0 0 Resisten
OoM2 0 0 0 Resisten
OM3 0 0 0 Resisten
OM4 0 0 0 Resisten
OM5 7,02 5,69 6,36 Resisten
OM6 0 0 0 Resisten
0s1 16,085 10,17 13,13 Resisten
0S2 0 0 0 Resisten
0S3 6.945 8,985 7,97 Resisten
0s4 20,805 19,555 20,2 Sensitif
0S5 0 0 0 Resisten
0S6 0 0 0 Resisten
0Ss7 10,59 9,96 10,28 Resisten
0S8 11,36 13,995 12,68 Resisten

Keterangan : OA (Open Abi), OM (Open Mysol) dan OS (Open Susan)
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100% 100%

Sensitif Resisten

® Open House Abi  ® Open House Mysol = Open House Susan

Gambar V.6 Grafik Persentase Antibiotik Amoxicillin

Hasil uji sensitivitas pada isolat bakteri dari daging bagian dada ayam
broiler (Gallus-gallus domesticus) hampir semua isolat resisten terhadap
antibiotik gentamicin dan amoxicillin. Gambar uji sensitivitas bakteri terhadap
antibiotik gentamicin pada isolasi bakteri dari daging ayam broiler (Gallus-gallus

domesticus) dapat dilihat pada gambar 1V.7:

Gambar 1V.7 (a) Sensitif, (b) Intermedit dan (c) Resisten

Hasil uji sensitivitas bakteri terhadap antibiotik amoxicillin hampir semua
isolat resisten, satu isolat sensitif dan tidak ada isolat yang intermedit terhadap
antibiotik amoxicillin. Gambar uji sensitivitas antibiotik amoxicillin dapat dilihat
pada gambar 1V.8 dan untuk keseluruhan gambar uji sensitivitas antibiotik dapat

dilihat pada lampiran 6:
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Gambar 1V.8 (a) Sensitif dan (b) Resisten

IV.2. Pembahasan
IV.2.1. Karakteristik Bakteri pada Daging Ayam di Kandang Open House

System Desa Saree Aceh

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan dua puluh dua
isolat bakteri dengan karakteristik morfologi yang beragam. Hal ini diduga karena
faktor lingkungan di kandang ayam yang tidak baik sehingga terjadinya
kontaminasi bakteri pada ayam. Penelitian ini memperoleh jumlah isolat hampir
sama dengan Prianti et al., (2018) mengenai karakteristik genus bakteri pada
karkas ayam broiler (Gallus-gallus domesticus) didapatkan 23 isolat bakteri dan
terkontaminasi oleh bakteri genus Erwinia. Keberadaan bakteri Erwinia pada
karkas ayam dimungkinkan karena terjadinya kontaminasi silang, yaitu pada saat
penjualan produk pangan sayuran dan daging ayam diletakkan berdampingan
sehingga memungkinkan bakteri ini terdapat pada karkas ayam.

Setelah dilakukan identifikasi secara morfologi, dilanjutkan dengan
identifikasi secara mikroskopis yaitu uji pewarnaan Gram dan uji biokimia. Uji
pewarnaan Gram dilakukan untuk mengetahui bentuk sel bakteri dan untuk
mengetahui apakah bakteri tersebut tergolong ke dalam Gram positif dan Gram
negatif. Bakteri Gram positif ditandai dengan selnya berwarna ungu sedangkan
bakteri Gram negatif ditandai dengan selnya berwarna merah (Yuliandi et al.,
2022). Hasil pewarnaan Gram ke dua puluh dua isolat bakteri daging ayam broiler
didapatkan hasil golongan Gram positif dan Gram negatif. Pengujian selanjutnya
dilakukan uji biokimia untuk menentukan genus bakteri daging ayam broiler. Uji
biokimia yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji indol, motilitas,

katalase, urease, sitrat dan TSIA.
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Uji biokimia indol dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan suatu
bakteri dalam menghasilkan indol dengan menggunakan enzim tryptophanase.
Hasil pengujian uji indol pada bakteri daging ayam didapatkan hasil positif dan
negatif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kartikasari et
al., (2019) yaitu didapatkan hasil uji indol untuk beberapa isolat positif dan
beberapa negatif. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Yulianto &
Lokapirnasari (2018) didapatkan hasil yang berbeda dengan penelitian ini yaitu
hasil uji indol didapatkan negatif semuanya.

Uji biokimia motilitas bertujuan untuk mengetahui apakah bakteri daging
ayam broiler diujikan bersifat motil (bergerak) atau non-motil (tidak bergerak).
Hasil uji motilitas yang telah dilakukan didapatkan hasil positif dan negatif. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Prianti et al., (2018)
mendapatkan hasil uji motilitas positif untuk beberapa isolat bakteri daging ayam.
Sedangkan hasil uji motilitas negatif sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Nugraha et al., (2021) hasil uji motilitas bakteri asam laktat pada
ayam broiler menunjukkan hasil negatif untuk semua isolat bakteri yang diujikan.

Uji biokimia katalase dilakukan untuk mengetahui apakah bakteri daging
ayam broiler yang diujikan dapat menghasilkan katalase atau tidak. Hasil
pengujian katalase pada isolat bakteri asal daging ayam broiler didapatkan hasil
dari ke dua puluh dua isolat yaitu dua puluh satu positif dan satu isolat negatif
katalase. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hala et al.,
(2018) menunjukkan hasil positif pada bakteri Staphylococcus dari unggas.
Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mudawaroch et al., (2020)
hasil uji katalase negatif untuk semua isolat bakteri yang diujikan.

Uji biokimia urease dilakukan untuk mengetahui kemampuan bakteri
dalam mendegradasi urea oleh enzim urease dan mengubah molekul urea dalam
ikatan amida yang akan menghasilkan amoniak sebagai produk akhir.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil positif dan
negatif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Szafraniec et
al., (2020) juga mendapatkan hasil uji urease positif dan negatif untuk beberapa

isolat bakteri Staphylococcus agnetis pada unggas. Sedangkan berdasarkan
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penelitian yang dilakukan oleh Dutta et al., (2020) menunjukkan hasil positif pada
isolat bakteri Staphylococcus aureus daging ayam mentah dan beku.

Uji biokimia sitrat dilakukan untuk mengetahui apakah bakteri yang
diujikan mampu menggunakan sitrat sebagai karbon. Hasil penelitian yang telah
dilakukan uji simon sitrat menunjukkan hasil beberapa bakteri positif dan
beberapa bakteri negatif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Vanaki et al., (2022) juga mendapatkan hasil uji sitrat positif dan negatif
untuk beberapa isolat bakteri.

Uji biokimia TSIA adalah uji biokimia yang digunakan untuk mengetahui
apakah bakteri yang diujikan mampu dalam memfermentasi karbohidrat. Hasil uji
TSIA yang telah dilakukan didapatkan hasil dapat memfermentasi glukosa,
sukrosa, laktosa dan ada yang tidak dapat memfermentasi baik itu glukosa,
sukrosa dan laktosa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Ubaidillah & Ristiani (2022) mendapatkan hasil uji TSIA beberapa bakteri isolat
mampu menghasilkan glukosa, sukrosa, laktosa dan beberapa isolat bakteri tidak
dapat menghasilkan glukosa, sukrosa dan laktosa.

Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis, mikroskopis dan hasil uji
biokimia yang telah dilakukan pada isolat bakteri daging ayam OA2, OA4, OAG6,
OA7, OA8, OM2, OM3, OM6 dan OS5 memiliki kemiripan dengan genus dari
Bacillus sp. baik secara morfologis maupun secara fisiologis diantaranya yaitu
bentuk koloni tidak beraturan dan bulat, tepian koloni bakteri bergelombang dan
rata, elevasinya cembung dan datar, warna koloni krem, krem putih dan kuning.
Ciri khusus yang dimiliki oleh bakteri genus Bacillus sp. adalah memiliki
endospora (Boleng, 2015). Penelitian yang dilakukan Vanaki et al., (2022)
ditemukan genus Bacillus sp. yang memiliki karakteristik warna koloni kuning
dan putih, bentuk sel batang dan Gram positif. Sedangkan berdasarkan penelitian
Prianti et al., (2018) genus Bacillus sp. menunjukkan katalase positif, motil,
sedangkan pada uji urease bersifat positif dan ada juga yang bersifat urease
negatif.

Berdasarkan hasil pengamatan isolat bakteri daging ayam OA1, OAS3,
OA5, OM1, OM4, OM5, OS1, 0S2, 0S4, OS6 dan OS8 secara karakteristik
morfologi dan biokimianya memiliki kemiripan dengan genus Staphylococcus sp.
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yang memiliki bentuk koloni bulat dan tidak beraturan, tepian koloni rata dan
bergelombang, elevasi datar dan cembung, warna koloni bakteri uji krem putih,
krem dan kuning, karakter lain genus Staphylococcus sp. memiliki bentuk sel
bulat menyerupai anggur dan bakteri Gram positif. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Karisma et al., (2021) genus bakteri Staphylococcus aureus yang
ditemukan memiliki karakteristik morfologinya yaitu bentuk sel bulat, Gram
positif, warna koloni kuning dan Kkatalase positif. Sedangkan berdasarkan
penelitian Danbappa et al., (2018) genus Staphylococcus aureus memiliki bentuk
koloni bulat, elevasi cembung, bentuk sel bulat, Gram negatif, indol negatif,
katalase positif, sitrat positif dan motil. Selain itu survey lapangan agen penyebab
penting (bakteri) unggas di Tirkit yang dilakukan oleh Hala (2018) dapat
ditemukan bakteri genus Staphylococcus aureus warna kuning dan keputihan,
katalase positif dan H,S negatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada isolat bakteri
daging ayam broiler OS7 memiliki kesamaan karakteristik dengan genus
Streptococcus sp. yang memiliki bentuk koloni bulat, tepian rata, elevasi cembung
dan warna krem. Bentuk lainnya genus Streptococcus sp. memiliki sel bulat dan
Gram positif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abed et al., (2021)
ditemukan genus bakteri Streptococcus sp. yang memiliki karakteristik bentuk sel
bulat, Gram positif, tidak bersporulasi dan uji biokimia katalase negatif.
Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Danbappa et al., (2018)
genus dari Streptococcus sp. memiliki bentuk sel bulat, non-motil, indol negatif,
sitrat positif dan bentuk koloni bulat seperti rantai dengan panjang yang berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada isolat bakteri
daging ayam broiler OS3 memiliki kesamaan karakteristik dengan genus Hafnia
sp. yang memiliki bentuk koloni bulat, tepian rata, elevasi datar, warna kuning,
bentuk sel batang pendek dan Gram negatif. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Prianti et al., (2018) ditemukan genus Hafnia sp. yang memiliki
karakteristik katalase positif, indol negatif, motil dan sitrat negatif. Bakteri
anggota genus Hafnia sp. umumnya ditemukan pada feses, ditemukan di air, tanah
dan pada produk susu, serta bersifat patogen bagi manusia dan hewan (Ray,
2005).
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IV.2.2. Gambaran Sensitivitas Bakteri pada Daging Ayam terhadap

Antibiotik Gentamicin dan Amoxicillin

Berdasarkan hasil pengujian sensitivitas bakteri pada daging ayam
terhadap antibiotik gentamicin dan amoxicillin beberapa isolat bakteri memiliki
zona hambat dan beberapa isolat bakteri tidak memiliki zona hambat. Hasil uji
sensitivitas antibiotik gentamicin ke dua puluh dua isolat bakteri dapat dilihat
pada Tabel 4.4 dan kriteria pengukuran zona hambat berdasarkan Clinical
Laboratory Standards Institute (CLSI) Weinstein et al., (2021) kategori zona
hambat yang diamati yaitu sensitif, intermedit dan resisten. Hasil uji sensitivitas
menggunakan antibiotik gentamicin sensitif pada kisaran zona hambat 16,44 mm -
27,23 mm, intermedit gentamicin pada kisaran zona hambat 14,17 mm - 14,76
mm dan resisten gentamicin pada kisaran zona hambat 5,80 mm - 22,33 mm.
Persentase yang didapatkan dari isolat bakteri kandang open house Abi sensitif
sebesar 12,5%, intermedit sebesar 25% dan resisten sebesar 62,5%. Kadang open
house Mysol sensitif sebesar 16,7% dan resisten sebesar 83,4%. Kandang open
house Susan sensitif sebesar 50%, intermedit sebesar 12,5% dan resisten sebesar
37,5%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Abed et al., (2021)
mengenai karakterisasi molekuler Streptococcus sp. terisolasi dari ayam pedaging
terhadap antibiotik gentamicin. Zona hambat antibiotik gentamicin 10 ug dari
bakteri Streptococcus sp. didapatkan hasil resisten sebesar 87,8%, intermedit
sebesar 2% dan sensitif sebesar 10,2%. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Hermana et al., (2020) mengenai profil resistensi antibiotik gentamicin terhadap
Staphylococcus aureus dan Streptococcus spp. dari ayam. Zona hambat antibiotik
gentamicin dari bakteri Staphylococcus aureus didapatkan hasil resisten sebesar
18%, intermedit sebesar 7% dan sensitif sebesar 66%. Streptococcus sp. resisten,
intermedit dan sensitif sebesar 0%.

Gentamicin adalah antibiotik golongan aminoglikosida, semua turunannya
mengandung gula amino yang saling terikat dengan ikatan glikosida. Gentamicin
mengandung dua molekul gula amino yang dihubungkan oleh molekul
sikloheksana. Aminoglikosida melakukan mekanisme transportasi secara aktif
yang bergantung pada energi yang membutuhkan oksigen dan kekuatan proton
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aktif. Untuk alasan ini, aminoglikosida bekerja buruk di lingkungan anaerob dan
asam. Setiap aminoglikosida bekerja dengan mengikat subunit 30S dari ribosom
bakteri, yang menyebabkan ketidakcocokan antara kodon mMRNA dengan
aminoacyl-tRNA dan pada akhirnya terjadi kesalahan translasi protein (Anggita et
al., 2022).

Bakteri Streptococcus sp. resisten terhadap antibiotik gentamicin karena
antibiotik gagal masuk dalam sel bakteri. Resistensi paling banyak disebabkan
oleh plasmid-encoded aminoglycoside modifying enzymes. Bakteri Bacillus sp.
memiliki kapsul asam poly-D-glutamat yang bersifat antifagositis. Staphylococcus
sp. memiliki protein A sebagai komponen antigen pada dinding sel, enzim
koangulase dan enzim lipase (Jawetz et al., 2013). Mekanisme resistensi bakteri
Bacillus sp., Staphylococcus sp,. Streptococcus sp. dan Hafnia sp. terhadap
antibiotik gentamicin adalah terjadinya perubahan reseptor protein adenine pada
subunit 30S ribosom yang merupakan bagian sasaran antibiotik dan repoduksi
enzim penginaktivasi aminoglikosida. Resisten terhadap antibiotik nonbetalaktam
umumnya berupa mutasi pada protein reseptor antibiotik yang digunakan dan
adanya active efflux (pengeluaran obat secara aktif segera setelah obat tersebut
masuk ke dalam sel bakteri) (Wijiati et al., 2021).

Resistensi krosomal bakteri terhadap aminoglikosida tergantung reseptor
spesifik pada subunit 30S dari ribosom yang terjadi melalui plasmid. Resistensi
terjadi karena adanya gen resisten pada bakteri yang berfungsi melindungi
terhadap inhibitory effect dari antibiotik. Gen resisten dapat melakukan
pengkodean protein transpor membran untuk mencegah antibiotik memasuki sel
bakteri atau melakukan pemompaan untuk mengeluarkan antibiotik dengan cepat
saat masuk ke dalam sel, sehingga mencegah kontak dengan targetnya. Bakteri
dapat memperoleh gen resisten melalui mutasi DNA bakteri. Plasmid adalah DNA
ekstrakromosomal yang hanya terdapat pada sel bakteri. Mutasi ini dapat terjadi
dari gen yang resisten antibiotik. Plasmid bereplikasi dalam sel inang dan
ditransfer ke sel bakteri lain. Plasmid tersebut dapat memindahkan informasi
genetik antara bakteri yang berbeda. Jenis transfer genetik tersebut dinamakan
konjugasi (Pratiwi, 2017).
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Hasil pengujian sentitivitas antibiotik amoxicillin ke dua puluh dua isolat
bakteri dapat dilihat pada Tabel 4.5. Antibiotik amoxicillin sensitif pada kisaran
zona hambat sebesar 20,2 mm dan tidak ada zona hambat intermedit untuk
antibiotik amoxicillin. Resisten amoxicillin pada kisaran zona hambat 0 mm -
13,13. Persentase yang didapatkan pada Isolat bakteri dari kandang open house
Abi resisten antibiotik amoxicillin sebesar 100%. Kadang open house Mysol
resisten sebesar 100% dan kandang open house Susan sensitif antibiotik
amoxicillin sebesar 12,5% serta resisten sebesar 87,5%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Abed et al., (2021) zona
hambat antibiotik amoxicillin 10 pg dari bakteri Streptococcus sp. didapatkan
hasil resisten sebesar 22,4%, intermedit sebesar 0% dan sensitif sebesar 77,6%.
Sedangkan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Maida & Lestari
(2019) mengenai aktivitas antibakteri amoxicillin ternadap bakteri Gram positif
dapat diketahui bahwa zona hambat bakteri Bacillus subtilis termasuk resisten.
Bacillus subtilis resisten terhadap antibiotik amoxicillin karena tidak mampu
menembus membran luar dari bakteri, sebagai pertahanan alami bakteri memiliki
kekebalan berupa enzim p-laktamase (enzim ini dibentuk dari plasmid bakteri)
yang dapat merusak antibiotik.

Staphylococcus sp. resisten terhadap metichillin terjadi karena perubahan
protein pengikat penicillin (PBP). Gen mecA mengkode 78-kDa penicillin
pengikat protein 2a(PBP2a) yang memiliki afnitas yang kecil terhadap semua
antibiotik p-lactamase. Hal ini memudahkan Staphylococcus sp. bertahan pada
konsentrasi yang tinggi dari zat tersebut. Sebuah unsur genetic transposable
mobile yang disebut SCC mec, yang mengandung gen mecA-resistant
bertanggung jawab untuk resistensi pada MRSA. Bakteri Streptococcus sp. dan
Hafnia sp. resisten terhadap antibiotik amoxicillin karena tidak mampu menembus
membran luar bakteri yang memiliki enzim pg-laktamase sebagai antibodi (Jawetz
et al., 2013).

Bakteri yang memproduksi pg-lactamase dan menghancurkan p-lactam
merupakan penyebab utama terjadinya resistensi. Beta-lactamase menghasilkan
resistensi antibiotik dengan cara memecah struktur antibiotik. Beta-lactamase
akan membuka cincin beta-lactam dan merubah struktur dari obat dan

45



menghalangi ikatan penisilin binding protein (PBPs) (Indijah & Fajri, 2016).
Kebanyakan resistensi antibiotik terjadi akibat mutasi atau pertukaran plasmid
(transfer gen) antara spesies yang sama contohnya methiciline-resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) atau vancomycin-resistant Staphylococcus
aureus (VRSA) (Tripathi, 2013). Gen resisten dapat diwariskan atau dapat
diperoleh dari unsur genetik seluler seperti plasmid yang dapat terjadi antara
bakteri. Faktor resistensi yang dipindahkan dapat berlangsung dari kromosom ke
plasmid atau vice versa pada transposon dan integron. Tidak setiap plasmid dapat
dipindahkan, yang dapat dipindahkan adalah plasmid faktor R atau plasmid
penular (infectious plasmids) (Nurjannah et al., 2020). Proses mutasi yang dikenal
sebagai single-step mutation menyebabkan timbulnya resistensi tingkat tinggi
dalam jangka waktu singkat dan cepat. Contohnya, mutasi di dalam sistem yang
mengatur kromosom yang mengkode (coded) produksi p-laktamase oleh
Enterobacter, hal ini mengakibatkan terjadinya produksi p-laktamase dalam
jumlah yang sangat besar dalam waktu yang sangat singkat sehingga dapat
menghidrolisis antibiotik bahkan yang stabil terhadap p-laktamase seperti
golongan amoxicillin (Pratiwi, 2017).

Kriteria zona hambat dalam pengujian sensitivitas antibiotik ada tiga yaitu
sensitif, intermedit dan resisten. Kategori yang masih sesuai digunakan dalam
pengobatan infeksi akibat bakteri adalah kategori sensitif dan intermedit, hal ini
sesuai dengan pernyataan Budiyanto et al., (2021) bahwa sensitif menunjukkan
bahwa antibiotik tersebut memiliki daya hambat yang lebih besar dari kriteria
yang telah ditentukan, intermedit jika berada pada rentang minimum teredah
hingga mencapai sensitif serta resisten menunjukkan daya hambat yang terbentuk

di bawah kriteria yang telah ditentukan.
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BAB V
PENUTUP
V.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil dari isolasi bakteri daging ayam broiler (Gallus-gallus domesticus)
didapatkan sebanyak 22 isolat bakteri. Karakteristik dari ke-22 isolat
bakteri baik secara makroskopis, mikroskopis dan uji biokimia memiliki
karakteristik berbeda-beda. Ditemukan 4 genus bakteri dari daging ayam
broiler yang memiliki kemiripan dengan genus Bacillus sp.,
Staphylococcus sp., Streptococcus sp. dan Hafnia sp.

2. Hasil uji sensitivitas antibiotik gentamicin dari 3 peternakan didapatkan
hasil sensitif paling tinggi sebesar 50%, intermedit sebesar 25% dan
resisten sebesar 100%. Zona hambat antibiotik amoxicillin didapatkan

hasil sensitif sebesar 12,5% dan resisten sebesar 100%.

V.2. Saran
1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi bakteri isolat
daging ayam dari kandang open house system Desa Saree Aceh secara
molekuler.
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai uji sensitivitas antibiotik
pada bakteri isolat asal daging ayam broiler dari kandang close house
system Desa Saree Aceh.
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LAMPIRAN 1
(Standar Kinerja untuk Antimikroba Berdasarkan Clinical Laboratory
Standards Institute Januari 2021)

Kriteria Interpretasi _ .
Agen _ Zona Diameter Kriteria Interpretasi
Kelompok Antimikroba Disk Content (nearest whole mm) MIC (pg/mL)
s [ 1 | R s |1 | R
Penicillins
B Ampicillin 10 pg >17 | 14-16 | <13 <8 16 | =32
O Mecillinam 10 ug >15 | 12-14 | <11 < 16 | =32
Kombinasi inhibitot laktam/g-lactamase
B Amoxicillin 20 pg >18 | 14-17 | <13 <8 16 | >32
C Ceftaroline 30 ug >23 | 20-22 | <19 | <05 1 >2
Cephems (parenteral) termasuk sefalosporin I, I, 111 dan 1V
Cephalothin
(tes pengganti
U untuk ISK 30 ug >18 | 15-17 | <14 <8 16 | =32
tanpa
komplikasi)
B Cefepime 30 ug =P 5 - <18 <2 - >16
B Cefg::ﬁ'me 30 ug Sogel 23 0beti<0y (1 | 2 | 44
B 2 30 ug >26 | 20-22 | <19 <1 2 >4
centriaxone
Cephems (parenteral) termasuk sefalosporin I, I, 111 dan 1V
O Ceftazidime 30 ug >21 | 18-20 | <17 <4 8 >16
O Ceftizoxime 30 ug >25 | 22-24 | <21 <1 2 >4
Cephem (Oral)
Cefazolin (tes
pengganti
U untuk ISK 30 ug >15 = <14 | <16 - >32
tanpa
Komplikasi
Monovactam
C Aztreonam 30 ug =21,| 18-20 | =17 <4 8 >16
B Ertapenem 10 pg >22 | 19-21 | <18 | <05 1 >2
Aminoglycosides (Untuk Salmonella spp. dan Shigella spp., aminoglikosida mungkin tampak
aktif secara in vitro)
0 Kanamycin 30 ug >18 | 14-17 13 16 32 64
Macrolides
Inv. \ Azithromycin \ 15 ug \ >13 \ - ] <12 \ <16 ‘ - ‘ >32

Tetrasiklin (Organisme yang rentan terhadap tetrasiklin juga dianggap rentan terhadap
doksisiklin dan minosiklin. Namun beberapa organisme intermediet atau resisten terhadap
tetrasiklin mungkin rentan terhadap doksisiklin atau minosiklin

C

Tetracycline

30 pg

12-14

>15

<1

<

4 8

>16
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Fluoroquinolon

B Ciprofloxacin 5ug >21 | 16-20 | <15 <1 2 >4

B Levofloxacin Sug >17 | 14-16 | <13 <2 4 >8

O Gemifloxacin Sug >20 | 16-19 | <15 | <0.25 | 0.5 >1
Kuinolon

@] Nalidixic acid 30 ug >19 | 14-18 | <13 | <16 - >32
Inhibitor jalur folat

u Sulfonamida | 2% i 301 > 17 [ 1316 | <12 | <256 | — | >512
Fenikol

c Kloramfenikol SN e | <3 | 15 | =32
Fosfomisin

U Fosfomisin 200 pg >16 | 13-15 | <12 | <64 | 128 | =256
Nitrofurans

U Nitrofurantoin 300 pg >17 | 15-16 | <14 | <32 | 64 | > 128
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LAMPIRAN 2

(Alur Penelitian)

Pengambilan sampel

Isolasi bakteri dari daging
ayam broiler

A2

Pemurnian bakteri dari
daging ayam broiler

Identifikasi bakteri secara
makroskopis dan mikroskopis

Uji sensitivitas antibiotik gentamicin dan
amoxicillin terhadap bakteri dari daging ayam
broiler

!

Pengukuran zona hambat
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LAMPIRAN 3
(Dokumentasi Kegiatan)

Gambar 1: Pengambilan Gambar 2: Isolasi Sampel ~ Gamabar 3: Pemurnian
Sampel Bakteri

Gambar 4: Pewarnaan  Gambar 5: Uji Biokimia Gambar 6: Uji Sensitivitas
Gram

Gambar 7: Uji Biokimia Motil
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Gambar 9: Uji Biokimia TSIA
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Gambar 10: Uji Biokimia Katalase
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Gambar 11: Uji Biokimia Urease

Gambar 12: Uji Biokimia Sitrat
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a. Open House Abi

Lampiran 4
(Isolat Bakterti)
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LAMPIRAN 5
(Pemurnian Isolat Bakteri)
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LAMPIRAN 6

(Rumus Pengujian Sensitivitas dan Persentase Sensitivitas)

a. Rumus Pengujian Sensitivitas
(t-1) (n-1)> 15

(22-1) (n-1)> 15

21 (n-1)>15

2In-21>15

21n > 15421

21n>36

n=36/21

n=1,7

n=2

b. Rumus Persentase Sensitivitas

Persentase . s
umlah bakteri yang diuji

= g x 100%

_ 500

=63,5%

umlah isolasi yang resisten
(%) =1 ay x 10

0%
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Lampiran 7
(Sensitivitas Bakteri)

71



72



LAMPIRAN 8
(Surat Penelitian)

KEMENTERIAN AGAMA

uln UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
\ty/ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
;"é. JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh

Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-3234/Un.08/FST-1/PP.00.9/10/2022

Lampu :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Kepala Laboratorium Mikrobiologi dan Genetika

Assalamu'alaikum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry dengan ini menjelaskan bahwa:

Nama/NIM : Maisarah / 180703083
Semester/Jurusan : IX / Biologi
sekarang Alamat :Darussalam

Saudara yang disebutkan diatas benar-benar mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi

bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul Karakterisasi dan Uji Sensitivitas Antibiotik

Terhadap Bakteri Daging Ayam Broiler (Gallus-gallus domesticus) dari Kandang
Open House System Desa Saree Aceh

Demikian surat yang kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
ucapkan terima kasih.

Banda Aceh, 26 Oktober 2022

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 31 Desember
2022 Yusran, S.Pd., M.Pd.
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LAMPIRAN 9
(Surat Bebas Laboratorium)

LABORATORIUM BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
JI. Syeikh Abdul Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh

Web waww ologt (5t ar-raniy ac il Emarl biolab arcanicy@gmail com

SURAT KETERANGAN BEBAS LABORATORIUM
No: B-136/Un.08/Lab.Bio-FST/PP.00 9/07/2022

Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry
Banda Aceh dengan ini menerangkan bahwa:

Nama . Maisarah

NIM - 180703083

Program Studi : S1-Biologt

Fakultas : Fakultas Sains dan Teknologi

Perguruang Tinggi : Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh
Alamat : Darussalam

Benar yang namanya tersebut diatas adalah manasiswa 010logl yang melakukan peneliian dan
menggunakan fasilitas alat dan bahan Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Ar-Raniry Banda Aceh sehingga tidak ada tanggungan biaya alat laboratorium (kecuali bahan &
Jasa), dan telah menyelesaian administrasi laboratorium dalam rangka melaksanakan penelitian
skripsi dengan topik:

“Karakterisasi dan Uji Sensitivitas Antibiotik Terhadap Bakteri pada Daging Ayam

Broiler (Gallus-gallus domesticus) dari Kandang Open House System Desa Saree Aceh
Besar”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat igu.un%an semestinya,

daffceh, 04 November 2022
jum Biologi

f Laborat

Syafrina Sari Lubis, M.Si

74



LAMPIRAN 10
(Surat SK Pembimbing)

SURAT KEPUTUSAN DER AN FARULTAS SAINS DAN TERNOLOGT UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Memmbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
Kesatu

Kedua

Tembusan:

Nomor B 391 Un 08 ES TR 07 6:06/2022

TENTANG

PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSEMAHASISWA PROGRAM STUDITBIOLOGI

FARULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DERAN FARULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

a bahwa untok kelancaran bimbingan skripsi mahasiswa Prodi Biologs pada Fakultas Sains dan- Teknolog)
UIN Ar-Raniry, maka dipandang perlu menunjuk pembimbing dimaksud.

b balwa yang namanya tersebut dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan mampu untuk ditetapkan
sebagar pembimbing skripst mahasiswa.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi,

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahnu 2014 tentang, Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan

Perguruan Tinggs,

S, Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013 Tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri Ar- Raniry
Banda Aceh menjadi Universitas Islam Negeri Ar- Raniry Banda Aceh;

6 Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry
Banda Aceh,

7 Keputusan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Statuta UIN Ar- Raniry Banda Aceh;

8 Keputusan Rektor UIN Ar- Ramry Nomor 01 Tahun 2015 Tentang Pemberian Kuasa dan Pendelegasian
Wewenang Kepada Para Dekan dan Direktur Program Pascasarjana dalam Lingkungan UIN Ar- Raniry
Banda Aceh,

9. Keputusan Rektor UIN Ar- Raniry Banda Aceh Nomor 29 Tahun 2021 Tentang Satuan Biaya Khusus

Tahun Anggaran 2022 di Lingkungan UIN Ar- Raniry Banda Aceh:

-t —

- Keputusan Sidang/Seminar Proposal’ Skripsi Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-

Raniry Banda Aceh langgal 28 Maret 2022.

MEMUTUSKAN
. Menunjuk Saudara:
1. Diannita Harahap, M.Si Sebagai Pembimbing |
2. Syafrina Sari Lubis, M.Si Scbagai Pembimbing 11
Untuk membimbing Skripsi:
Nama . Maisarah
NIM . 180703083
Prodi . Biologi
Judul Skripsi . Karakterisasi dan Uji Sensitivitas Antibiotik terhadup Bakteri pada

Daging Ayam Broiler (Gallus-gallus domesticus) dari Kandang Open
House System Desa Saree Aceh

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan akhir Semester Ganpl Tahun Akademik
2022/2023 dengan Ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya,
apabila kemudian hari temyata terdapat hekeliran dalam penetapan ini

Ditetapkan di Banda Aceh
Pada Tanggal 24 Juni 2022
Dekan,

N

Azhar Amwl‘

| Rektor UIN Ar-Ramry di Handa Acch
2 Ketua Prodi Biokogs Fakultas Sans dan Eeknalogr UIN At Raminy
3 Pembimbing yang bersanghutan untuk dumaklum dan dilaksanaban,

4 Yang bersanghutan
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